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ABSTRAK

TANTANGAN PARADIPLOMASI BANDUNG-KAWASAKI DALAM
PROYEK PENGELOLAAN SAMPAH DI KOTA BANDUNG, 2017-2020

Oleh

DENNIS TIANA DEASELA

Permasalahan sampah yang dihadapi oleh Kota Bandung mendorong
pemerintahnya untuk melakukan berbagai upaya, salah satunya adalah dengan
melakukan paradiplomasi dengan Kota Kawasaki (Jepang). Paradiplomasi tersebut
memberikan hasil berupa peningkatan regulasi dan sumber daya manusia Kota
Bandung dalam pengelolaan sampah. Namun, terlepas dari upaya untuk
meningkatkan Sumber Daya Manusia, inisiatif ini belum dapat mengurangi
masalah sampah yang nyatanya terus berlanjut di Kota Bandung.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan analisis deskriptif,
penelitian ini mengeksplorasi tantangan paradiplomasi Kota Bandung dan Kota
Kawasaki pada proyek pengelolaan sampah selama tahun 2017-2020 di Kota
Bandung. Konsep Keamanan Lingkungan, Paradiplomasi, Integrated Sustainable
Waste Management (ISWM), dan Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats
(SWOT) digunakan sebagai instrumen dalam menganalisis aspek-aspek yang
menjadi tantangan paradiplomasi. Dengan teknik studi pustaka, literatur yang
digunakan bersumber dari laman resmi Kota Bandung, pihak Jepang dan sumber-
sumber relevan lainnya.

Hasil dari penelitian menunjukkan beberapa aspek tantangan dalam
paradiplomasi yang dilakukan. Tantangan tersebut diantaranya adalah aspek
pendanaan, COVID-19, kurangnya optimalisasi dan pemenuhan sektor pemangku
kepentingan, elemen pengelolaan sampah, dan aspek-aspek lokal yang menunjang
terciptanya pengelolaan sampah terpadu dan berkelanjutan. Terlepas dari adanya
tantangan tersebut, upaya yang dilakukan Kota Bandung dapat dikategorikan
sebagai upaya perlindungan terhadap keamanan lingkungan, karena upaya tersebut
bertujuan untuk mengatasi permasalahan sampah yang merupakan masalah dalam
aspek lingkungan yang, apabila dibiarkan, maka akan berdampak pada kesehatan
masyarakat dan aspek lingkungan Kota Bandung secara luas.

Kata kunci: Kota Bandung, Kota Kawasaki, Paradiplomasi, Tantangan,
Lingkungan, Pengelolaan sampah.



ABSTRACT

CHALLENGES OF BANDUNG-KAWASAKI PARADIPLOMACY IN
WASTE MANAGEMENT PROJECT IN BANDUNG CITY, 2017-2020

By

DENNIS TIANA DEASELA

The waste predicament confronted by Bandung City has prompted multifaceted
governmental responses, featuring paradiplomacy initiatives with Kawasaki City
(Japan). Although this diplomatic engagement successfully increased human
resources dedicated to waste management in Bandung, the anticipated reduction in
the persistent waste issue remains elusive despite the concentrated efforts to
enhance these resources. This study employed a qualitative approach coupled with
descriptive analysis to comprehensively investigate paradiplomacy challenges
experienced by both Bandung City and Kawasaki City throughout the 2017-2020
waste management projects. Analytical frameworks, encompassing Environmental
Security, Paradiplomacy, Integrated Sustainable Waste Management (ISWM), and
Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT) serve as instrumental
guides in investigating the various aspects of paradiplomacy challenges. The
literature study technique sources information from diverse repositories, including
the official websites of Bandung City and Japan, alongside other relevant
references. The research findings depict several challenges inherent in the
paradiplomacy efforts, funding limitations, the disruptive influence of COVID-19,
suboptimal stakeholder sector engagement, inadequacies in waste management
elements, and localized factors shaping integrated and sustainable waste
management practices. Despite these formidable challenges, the initiatives
undertaken by the City of Bandung were essential and can be classified as proactive
measures in safeguarding environmental security. These efforts were strategically
positioned to mitigate the potential impacts of uncontrolled waste on both public
health and the broader environmental fabric of Bandung City.

Keywords: Bandung City, Kawasaki City, Paradiplomacy, Challenges,
Environment, Waste management.
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I. PENDAHULUAN

Skripsi ini mengkaji tantangan paradiplomasi yang dilakukan oleh Kota
Bandung dan Kota Kawasaki di Jepang dalam proyek pengelolaan sampah di
Bandung pada tahun 2017-2020. Pada latar belakang, peneliti mendeskripsikan
paradiplomasi dalam hubungan internasional, masalah sampah Kota Bandung,
pelaksanaan paradiplomasi Kota Bandung dan Kota Kawasaki, permasalahan yang
menjadi gap dalam pengambilan topik penelitian, dan kebaruan penelitian (novelty)
yang didapat dengan menggunakan metode bibliometrik maupun pengkajian
terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang bersinggungan dengan topik
penelitian. Dalam bab ini juga dipaparkan mengenai pertanyaan penelitian,

tujuan, dan manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Paradiplomasi adalah suatu istilah dalam lingkup hubungan internasional
yang mengacu kepada kerja sama yang dilakukan subnasional dengan pihak asing.
Istilah paradiplomasi pertama kali muncul pada suatu perdebatan akademik di
Basque, Amerika Serikat, pada tahun 1980-an oleh seorang ilmuwan bernama
Panayotis Soldatos yang menggabungkan istilah “Parallel” dan “Diplomacy”
menjadi “Paradiplomacy”, yang berarti “kebijakan luar negeri yang dibuat oleh
pemerintah nonpusat” (Tavares, 2016). Keterlibatan subnasional dalam lingkup
level internasional tidak terlepas dari pengaruh globalisasi dan semakin
kompleksnya sistem internasional yang menjadikan negara bukan lagi menjadi
aktor utama dan penentu absolut dalam kontestasi hubungan internasional (Utomo,
2022).



Paradiplomasi sejatinya dilakukan aktor subnasional untuk mencapai
kepentingannya. Hal ini didukung dengan adanya otonomi daerah yang membuat
pihak subnasional memiliki izin dan otoritas untuk mengatur daerahnya sesuai
dengan kebutuhan (Utomo, 2022). Otonomi daerah memang sejatinya perlu
diberikan sebab hanya pemerintah daerah sendiri yang lebih mengetahui mengenai
daerahnya, baik itu permasalahan yang dihadapi ataupun potensi yang perlu
dikembangkan, termasuk dengan melakukan kerja sama luar negeri untuk
memenuhi kebutuhannya (Alam & Sudirman, 2020).

Pada awalnya, paradiplomasi dilakukan oleh negara-negara maju dan hanya
berorientasi pada tujuan-tujuan ekonomi saja (Lecours, 2008). Namun saat ini,
praktik paradiplomasi telah dilaksanakan di hampir seluruh sektor kehidupan,
seperti sosial-budaya, pariwisata, pendidikan, teknologi, hingga lingkungan.
Banyak daerah dan kota yang telah mempraktikkan paradiplomasi untuk mencapai
tujuan daerahnya, salah satunya Kota Bandung yang merupakan salah satu kota di
Indonesia yang telah lama melakukan praktik paradiplomasi (Affandi et al., 2021).

Kota Bandung adalah salah satu kota terkemuka di Provinsi Jawa Barat dan
merupakan kota metropolitan terbesar di wilayah regionalnya serta terbesar ketiga
di Indonesia (W. R. K. Bandung, 2023d). Dalam aspek kerja sama asing, Kota
Bandung merupakan salah satu kota yang cenderung aktif dalam melakukan
kolaborasi dengan mitra asing. Berdasarkan data Pemerintah Kota Bandung,
terdapat empat belas kota yang telah melakukan kerja sama dengan Kota Bandung,
diantaranya adalah Braunscweigh (Jerman), Fort Worth (Amerika Serikat), Suwon
dan Seoul (Korea Selatan), Lizhou, Yingkou, dan Shenzen (Republik Rakyat
Tiongkok), Petaling Jaya (Malaysia), Namur (Belgia), Cotabato (Filipina),
Cuenca (Ekuador), Hamamatsu, Toyota City, dan Kawasaki (Jepang) (KSDPL
Bandung, 2023). Pelaksanaan kerja sama Kota Bandung dan Kota Braunscweigh
merupakan kerja sama daerah tertua di Indonesia, yakni dilaksanakan pada tahun
1960 (KSDPL Bandung, 2023). Selain itu, keaktifannya dalam kerja sama asing
membuat Kota Bandung menjadi kota dengan kerja sama luar negeri terbanyak
kedua di Indonesia setelah Kota Jakarta (Fauziah, 2016). Kerja sama asing yang
dilaksanakan oleh Kota Bandung bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan

kepentingan daerahnya tanpa bergantung dengan pemerintah pusat (Affandi et al.,



2021). Untuk itu, berbagai aspek kerja sama telah dilakukan Kota Bandung,
termasuk aspek lingkungan yang mulai menjadi perhatian pemerintah Kota
Bandung akibat peningkatan pada sektor pembangunan dan urbanisasi yang tentu
memberikan dampak terhadap aspek lingkungan (Fitri, 2018).

Pada aspek lingkungan, Kota Bandung telah memiliki komitmen yang
serius dalam menangani permasalahan lingkungan, hal ini diungkapkan oleh Wali
Kota Bandung periode 2013-2018 yakni Ridwan Kamil, di mana Pemerintah Kota
Bandung akan menekankan konsen mereka terhadap kualitas lingkungan demi
kenyamanan masyarakat (W. R. K. Bandung, 2018). Komitmen Kota Bandung
dalam aspek lingkungan dengan gigih diupayakan Kota Bandung hingga menyabet
Piala Adipura pada tahun 2015 karena inovasi yang dilakukan Pemerintah Kota
Bandung, seperti armada mesin capung, kebersihan jalan-jalan protokol dan taman
yang menjadi ikon Kota Bandung (Yolanda, 2015). Akan tetapi, menurut Dadan
Ramdan Harja selaku Direktur Eksekutif Wahana Lingkungan Hidup (Walhi)
Provinsi Jawa Barat, Kota Bandung belum layak mendapat penghargaan tersebut
karena masih banyak permasalahan lingkungan di Kota Bandung yang belum
terselesaikan secara merata dan menyeluruh, salah satunya adalah permasalahan
terkait sampah (Ramdhani, 2015).

Isu sampah sendiri merupakan permasalahan lingkungan Kota Bandung
yang belum menemui titik terang, di mana masih banyaknya gunungan sampah
yang terdapat dibeberapa tempat, seperti Tempat Pembuangan Sementara (TPS),
selokan, bantaran sungai, hingga tempat-tempat yang kemudian berubah menjadi
TPS liar akibat terjadi penumpukan sampah (Rumakat et al., 2020). Hal ini
berbanding terbalik dengan persentase data pada tahun 2017 di mana tingkat
pelayanan sampah kota bandung berada pada angka 98,14 persen (Rumakat et al.,
2020). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Bandung yang
dilansir oleh Bandungbergerak.id, dalam kurun waktu 2009-2017, produksi
sampah harian Kota Bandung selalu berada pada empat ribu meter per-kubik, di
mana jumlah terendah diproduksi pada tahun 2011 dengan 4.347,52 ribu meter
kubik per-hari dan jumlah tertinggi diproduksi pada tahun 2012 yakni sebesar 8,
495 meter kubik per-hari, meningkat tajam dari tahun sebelumnya (Ashilah, 2023).



Hal ini menjadikan Kota Bandung sebagai daerah dengan produksi sampah
terbanyak di Provinsi Jawa Barat (Opendata Jabar, 2023c).
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Gambar 1. 1 Produksi Sampah Harian Kota Bandung
(Sumber: Ashilah, 2023)

Permasalahan tersebut tentu perlu ditangani segera sebab masalah sampah
bukan hanya memengaruhi estetika dan kenyamanan suatu kota, tetapi juga
mengancam keamanan lingkungan yang nantinya berpengaruh terhadap kondisi
kesehatan masyarakat. Kota Bandung terus berupaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut, baik secara internal maupun eksternal seperti melakukan
kerja sama dengan mitra yang memiliki kapabilitas dalam mengatasi permasalahan
lingkungan. Hal ini kemudian dilakukan Kota Bandung melalui kerja sama dengan
Kota Kawasaki, salah satu kota industri ramah lingkungan di Jepang yang memiliki
teknologi canggih dalam bidang lingkungan (Fitri, 2018).

Interaksi yang dilakukan Kota Bandung dan Kota Kawasaki sebenarnya
sudah lama terjadi jauh sebelum dilaksanakannya paradiplomasi ini, di mana sejak
tahun 2006, kedua kota tersebut terafiliasi dalam “United Nations Environment
Programme-International Environment Technology Centre (UNEP-IETC)*’ dan
“Asia Pasific Eco Business Forum” yang dilaksanakan oleh Kota Kawasaki
(Siregar & Syafiq Rizqullah, 2022). Namun, pelaksanaan paradiplomasi yang
dilaksanakan Kota Bandung dan Kota Kawasaki baru direalisasikan pada tahun
2013, diawali dengan pelaksanaan UNEP-IETC di mana Kota Kawasaki melihat

1 UNEP-IETC didirikan di Osaka pada tahun 1992 untuk mempromosikan dan mendukung
pengenalan teknologi ramah lingkungan atau Environmentally Sound Technologies (EST) di
negara-negara berkembang atau negara-negara lain di seluruh dunia.



bahwa permasalahan lingkungan yang dialami Kota Bandung tidak jauh berbeda
dengan yang dialami Kota Kawasaki di tahun 1967, yakni terjadi permasalahan
pada pengelolaan limbah yang menyebabkan polusi udara dan air yang berdampak
pada kesehatan masyarakatnya (UNEP, 2013). Untuk itu, Kota Kawasaki
menawarkan bantuan kerja sama terhadap Kota Bandung dalam penanganan
masalah lingkungan dan menciptakan Low Carbon Society? di Kota Bandung
dengan kebijakan lingkungannya yakni “Kawasaki Eco-Town’ (UNEP, 2013).

Paradiplomasi antara Kota Bandung dan Kota Kawasaki merupakan salah
satu kolaborasi yang berada dalam mekanisme kerja sama bilateral Indonesia dan
Jepang dalam bidang lingkungan yakni Joint Crediting Mechanism (JCM)* yang
berfokus pada aspek penanganan masalah lingkungan dan penurunan emisi gas
karbon (JCM, 2023). Tujuan dari JCM adalah memberikan kontribusi pada
pembangunan berkelanjutan di negara-negara berkembang dengan memberikan
fasilitas pada aspek teknologi, sistem, produk, layanan, infrastruktur, dan
implementasi tindakan mitigasi (Mofa Japan, 2023). Berdasarkan Memorandum of
Understanding (MoU)® yang ditandatangani pada tahun 2016 oleh Ridwan Kamil
selaku Wali Kota Bandung dan Norihiko Fukuda selaku Wali Kota Kawasaki,
paradiplomasi ini berfokus pada beberapa kegiatan, diantaranya adalah pengelolaan
limbah padat, air limbah, kualitas udara, energi, teknologi transportasi, dan segala
bidang lingkungan hidup lainnya yang disetujui oleh para pihak terkait (MoU Kota
Bandung dan Kota Kawasaki, 2016).

Pada periode tahun 2017-2020, kerja sama tersebut terimplementasi dalam

proyek “Waste Management Support Project Toward a Sustainable Resource

2 Low Carbon Society merupakan kondisi masyarakat yang peduli terhadap lingkungan dengan
melakukan segala aspek kehidupan berbasis upaya mengurangi emisi karbon dioksida (CO2) tanpa
memengaruhi pertumbuhan ekonomi (Peake, 2012).

3 Kawasaki Eco-Town merupakan sebuah program di mana perusahaan didorong untuk
melakukan daur ulang sumber daya dalam kegiatan produksi sebanyak mungkin. Limbah hasil
industri akan digunakan kembali sebagai bahan baku (Kawasaki, 2023).

4 JCM telah menandatangani kerja sama dengan 27 negara, termasuk Indonesia sejak tahun 2013.
Sistem JCM adalah kerja sama perdagangan karbon dengan negara-negara berkembang, di mana
untuk menjalankan program-programnya dilakukan oleh perusahaan Jepang dengan perusahaan
swasta, pemerintah pusat dan daerah (JCM, 2023)

>MoU adalah perjanjian tertulis antara dua pihak atau lebih yang menguraikan syarat, ketentuan, dan
kesepahaman di antara mereka. MoU menyatakan niat bersama untuk bekerja sama, berkolaborasi,
atau terlibat dalam aktivitas tertentu tanpa membuat kontrak yang mengikat secara hukum. MoU
sering kali digunakan untuk membangun kerangka kerja untuk perjanjian dan kolaborasi di masa
depan.



Recycling Society in Bandung, Indonesia” dengan kegiatan yang menjadi fokus
utama adalah pengelolaan limbah padat dan daur ulang limbah guna tercapainya
lingkungan berkelanjutan (Kawasaki, 2023). Tujuan dari proyek ini adalah untuk
mempromosikan strategi pengelolaan sampah dengan sistem 3R (Reduce, Reuse,
Recycle)s, peningkatan kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam
mengelola dan memilah sampabh jenis organik maupun anorganik untuk upaya daur
ulang, dan peningkatan kinerja pemerintah dalam merumuskan dan implementasi
rencana induk pengelolaan sampah di Kota Bandung (Kawasaki, 2023). Proyek
“Waste Management Support Project Toward a Sustainable Resource Recycling
Society in Bandung, Indonesia” memiliki beberapa rangkaian kegiatan, seperti
pelatihan, perundingan, edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat Kota Bandung,
kunjungan ke Kota Kawasaki secara langsung, dan transfer ilmu serta teknologi
yakni mesin pengolah sampah yang didatangkan dari Kawasaki (Siregar, 2022).
Pelaksanaan program ini juga telah memberikan dampak yang baik di
berbagai aspek. Pertama, peningkatan sektor SDM Kota Bandung terhadap
pengelolaan sampah yang diwujudkan dengan dilakukannya pelatihan terhadap
tenaga ahli dan pihak-pihak lain serta melakukan peninjauan langsung ke Kota
Kawasaki (Siregar & Syafiq Rizqullah, 2022). Kedua, peningkatan kualitas sektor
pemerintah Kota Bandung dalam menyusun kebijakan dan regulasi mengenai
pengelolaan sampah yang dibuktikan dengan dihasilkannya Rencana Induk
Pengelolaan Sampah Kota Bandung 2017, Perubahan Rencana Strategis
Pengelolaan Sampah Kota Bandung tahun 2018-2023, dan Panduan Pengelolaan
Sampah Kota Bandung tahun 2018-2023 yang dibuat berdasarkan Peraturan
Daerah Kota Bandung Nomor 9 Tahun 2018 terkait Pengelolaan Sampah (JDHI
Bandung, 2021). Ketiga, terjadi pengurangan produksi jumlah sampah harian di
Kota Bandung yang sebelumnya pada tahun 2017 produksi sampah harian Kota
Bandung berada pada angka 4.539 meter kubik per-hari, kemudian turun menjadi

1.735 meter kubik per-hari (Siregar & Syafiq Rizqullah, 2022). Selain itu, program

® 3R merupakan prinsip mengurangi sampah, di mana Reduce berarti pengurangan konsumsi barang-
barang yang memiliki kecenderungan untuk berubah menjadi sampah, Reuse berarti pemanfaatan
barang secara berkelanjutan untuk mengurangi produksi sampah, dan Recycle berarti proses
reklamasi dan pemrosesan ulang bahan yang memiliki atribut yang dapat didaur ulang, sehingga
menghindari pembuangannya menjadi sampah (Japan, 2023).



ini juga berdampak pada peningkatan jumlah daur ulang sampah harian yang
mencapai 46 ton sampah, di mana angka ini meningkat tajam dibanding tahun 2018
yang hanya sekitar 5,3 sampai 5,6 ton sampah yang di daur ulang (Siregar & Syafiq
Rizqullah, 2022). Di Bandung sendiri terdapat 467 bank sampah dan 143 tempat
bebas sampah dan pada tahun 2017 terjadi peningkatan sebesar 389% terhadap
nasabah sampah, di mana pada tahun 2015 sebanyak 148 nasabah; di tahun 2016
sebesar 335 nasabah; dan di tahun 2017 meningkat menjadi 850 nasabah (Ridwan,
2019).

Akan tetapi, permasalahan sampah rupanya masih dialami Kota Bandung,
di mana pada tahun 2021 terjadi peningkatan pada jumlah pengangkutan sampah
per-harinya, yakni sebanyak 1.600 ton dan jumlah ini meningkat tajam dibanding
tahun-tahun sebelumnya, yakni 1.200 ton pada tahun 2019 dan 1.300 ton pada tahun
2020 (Soraya, 2022). Permasalahan juga muncul pada target penanganan sampah,
di mana pada awalnya Kota Bandung menargetkan pengurangan volume sampah
hingga 26 persen, namun pada kenyataannya Kota Bandung hanya mampu
mengurangi sebanyak 8-9 persen per-tonase sampah (Soraya, 2022). Selain itu,
menurut Ketua Forum Bandung Juara Bebas Sampah, pengelolaan sampah di Kota
Bandung cenderung masih terlalu mengandalkan Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Sarimukti (RITONGA, 2021), diperparah dengan masih berlakunya
kerangka kerja operasional konvensional (kumpul-angkut-buang) dalam sistem
pengelolaan sampah di Kota Bandung sehingga terjadinya peningkatan kuantitas
dan timbunan sampah di TPA secara terus menerus (Nazhifah, 2018). Hal ini
kemudian ditambah dengan kebijakan terbaru terkait pengurangan jam operasional
TPA di mana pada awalnya pukul 03.00 WIB hingga 18.00 WIB berubah menjadi
08.00 WIB hingga 16.00 WIB (Budianto, 2021). Pengurangan jam operasional TPA
ini juga tentu berpengaruh terhadap aktivitas pengangkutan sampah Kota Bandung
di mana sebanyak 50 rit” sampah tidak bisa diangkut ke TPA yang menyebabkan
terjadinya penumpukan di TPS (RITONGA, 2021). Hal ini dapat diasumsikan

bahwa manajemen sampah di masyarakat atau pihak-pihak terkait masih kurang

7 Pengukuran 1 rit (rasch unit) sama dengan 1 kali pengiriman barang menggunakan truk dari lokasi
awal menuju lokasi tujuan (penurunan barang) hingga pulang ke lokasi awal (NWEA, 2023).



optimal, sebab sampah yang dihasilkan setiap harinya justru langsung berakhir di
TPS tanpa adanya proses pengolahan terlebih dahulu.

Penelitian ini berfokus pada tantangan yang dihadapi pada pelaksanaan
paradiplomasi Kota Bandung dan Kota Kawasaki dalam pengelolaan sampah di
Kota Bandung pada tahun 2017-2020. Penelitian ini penting untuk dilakukan sebab
terdapat gap, di mana idealnya, pelaksanaan proyek pengelolaan sampah yang
bertajuk, “Waste Management Support Project Toward a Sustainable Resource
Recycling Society in Bandung, Indonesia” dapat membantu menangani
permasalahan sampah karena telah dibekali teknologi dan ilmu pengetahuan yang
mumpuni dalam pengolahan dan daur ulang sampah. Namun realitanya, ilmu
pengetahuan dan teknologi yang telah diberikan belum cukup optimal untuk
penanganan masalah sampah, padahal sebelumnya, proyek ini juga telah cukup
memberikan dampak dalam penanganan masalah sampah di Kota Bandung. Selain
itu, aspek tantangan dalam pelaksanaan paradiplomasi perlu dilakukan pengkajian
lebih dalam guna menjadi langkah antisipasi dalam aktivitas paradiplomasi
kedepannya.

Untuk mengidentifikasi kebaruan (novelty) dalam penelitian ini, secara
sistematis peneliti melakukan reviu dan analisis terhadap penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan dengan pokok bahasan yang diangkat. Penelitian terdahulu
dalam penelitian merupakan upaya yang dilakukan guna mencari, melakukan
perbandingan, yang selanjutnya diharapkan dapat menjadi inspirasi baru untuk
dilakukan penelitian selanjutnya. Penelitian terdahulu juga digunakan peneliti
untuk membantu menempatkan posisi penelitian dan menunjukkan orisinalitas dari
penelitian yang dilakukan. Dalam merumuskan penelitian, peneliti memanfaatkan
berbagai penelitian terdahulu sebagai inspirasi, membentuk kerangka pemikiran,
dan acuan untuk mendapatkan wawasan, informasi maupun novelty dalam
melakukan penelitian. Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengkajian secara
sistematis terhadap penelitian-penelitian yang berkaitan dengan paradiplomasi
Kota Bandung dan Kota Kawasaki.

Secara spesifik, penelitian mengenai tantangan paradiplomasi Kota
Bandung dan Kota Kawasaki dalam pengelolaan sampah tahun 2017-2020 belum

dilakukan. Akan tetapi penelitian mengenai tantangan dalam pelaksanaan



paradiplomasi secara umum sudah pernah dilakukan, seperti tantangan dan peluang
paradiplomasi Semarang-Toyama (Prakoso et al., 2021); tantangan Kota Padang
dalam paradiplomasi (Isnarti & Trisni, 2020); tantangan dalam aspek hukum dan
sosial pada paradiplomasi di Denpasar Bali (Intentilia & Surya Putra, 2021); dan
tantangan dalam pelaksanaan paradiplomasi budaya di Yogyakarta (Issundari et al.,
2021). Sedangkan penelitian terkait kerja sama daerah Kota Bandung dan Kota
Kawasaki juga sudah cukup banyak dilakukan, baik dari akademisi dari studi
Hubungan Internasional sendiri maupun di rumpun disiplin ilmu lainnya,
diantaranya pelaksanaan kerja sama sister city Kota Bandung dan Kota Kawasaki
(Ridhosari, 2021); (Putri Ayya Hanifah, 2022); (Siregar, 2022), (Siregar & Syafiq
Rizqullah, 2022); peran NGO dalam kerja sama sister city Kota Bandung dan Kota
Kawasaki (Priscilla, 2021); dan partisipasi publik dalam pelaksanaan kerja sama
Bandung dengan Jepang dalam bidang lingkungan (Bustomi et al., 2022).

Penelitian pertama yang dilakukan olen RMT Nurhasan Affandi, Gilang
Nur Alam, Windy Dermawan (Affandi et al., 2021). Penelitian ini membahas
bagaimana Pemerintah Kota Bandung melakukan kolaborasi kota kembar dengan
pihak subnasional asing lainnya sebagai upaya memenuhi kebutuhan dan mencapai
kepentingan daerahnya tanpa bergantung pada pemerintah pusat. Penelitian ini
mengaplikasikan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Selain itu, data
yang digunakan pada penelitian ini juga bersumber dari data primer yakni
wawancara yang dilakukan dengan perwakilan pihak Pemerintah Kota Bandung
yakni Subbag Kerja Sama Luar Negeri dan Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (Bappeda) Kota Bandung, serta data sekunder yakni dokumentasi maupun
literatur terkait. Penelitian ini juga menggunakan konsep sister city.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Muhammad Ikhwan (Ikhwan, 2021),
Penelitian ini menelaah terkait upaya kolaborasi Kota Bandung dan Kota Kawasaki
dalam mewujudkan green city dan sustainable region di Kota Bandung dengan
beberapa implementasi pelaksanaan kegiatan, yakni “green planning and design”,
“green open space”, dan “green waste”. Penelitian ini mengaplikasikan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber data yang digunakan pada penelitian
ini adalah data sekunder yakni studi pustaka yang didapat dari artikel, buku, jurnal,

laman resmi Pemerintah Kota Bandung, majalah, maupun skripsi-skripsi terdahulu,
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dan wawancara yang dilakukan secara online atau dalam jaringan (daring) melalui
Email dan aplikasi Whatsapp. Selain itu, penelitian ini menggunakan konsep
paradiplomasi dan green city.

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Lysandra Priscillia (Priscilla, 2021).
Penelitian ini membahas terkait peran Institute of Global Environment Strategies
(IGES) yang merupakan organisasi non-pemerintah yang berbasis penelitian pada
sektor kebijakan lingkungan pada pelaksanaan kerja sama antara Kota Bandung dan
Kota Kawasaki pada tahun 2017-2020 dengan menghasilkan yakni, “Waste
Management Support toward a Sustainable Resource Recycling Society in
Bandung, Indonesia”. Penelitian ini ditelaah dengan pendekatan kualitatif dan
metode deskriptif dengan data penelitian bersumber dari data sekunder yakni
artikel, buku, atau jurnal terkait dan data primer yang bersumber dari laman resmi
dan laporan tahunan yang diterbitkan oleh IGES. Selain itu, teori liberalisme
sosiologis menurut Rosenau dan konsep Non-Governmental Organization (NGO)
menurut Lewis dan Kanji digunakan sebagai instrumen analisis dalam penelitian.

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Thomas Bustomi, Andre
Ariesmansyah, dan Asep Kusdiman (Bustomi et al., 2022), penelitian ini membahas
terkait bagaimana partisipasi publik dalam penanganan sampah dengan
menggunakan model collaborative governance pada pelaksanaan kota kembar
antara Kota Bandung dan Jepang dalam menangani masalah sampah di Kota
Bandung. Pendekatan kualitatif dan metode deskriptif diaplikasikan untuk
mengkaji penelitian ini. Terkait sumber data, penelitian ini memanfaatkan data
sekunder yakni berasal dari penelitian terdahulu maupun berita-berita yang
berkaitan dengan penelitian, dan data primer dengan melakukan wawancara melalui
Zoom Meeting maupun pengamatan langsung yakni dengan observasi. Selain itu,
penelitian ini menggunakan konsep collaborative governance dan sister city.

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Nur Asyifa Salsabila Siregar dan
Muhammad Fawwaz Syafiq Rizqullah (Siregar & Syafig Rizqullah, 2022).
Penelitian ini membahas terkait kolaborasi berbasis kota kembar yang dilakukan
Kota Bandung dan Kota Kawasaki dalam aspek lingkungan hidup tahun 2017-
2020. Pendekatan kualitatif dan metode deskriptif diaplikasikan dalam penelitian

ini. Terkait sumber data, penelitian ini berbasis data primer dengan melakukan
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wawancara dengan beberapa pihak terkait, seperti Dinas Lingkungan Hidup dan
Kebersihnan (DLHK) Kota Bandung, Badan Perencanaan, Penelitian, dan
Pengembangan (Bappelitbang), serta Bagian Kerjasama Sekretariat Daerah Kota
Bandung, dan data sekunder yang berasal dari buku, karya ilmiah atau jurnal, situs
web resmi pemerintah Kota Bandung dan Kawasaki, dan portal berita berbasis
daring yang sejalan dengan topik yang diangkat. Penelitian ini juga menggunakan
teori dan konsep yakni diplomasi kota dan sister city.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang sudah diuraikan oleh
peneliti, terdapat beberapa kesamaan yang terlihat, yakni pemilihan objek
penelitian yaitu kerja sama Kota Bandung dan Kota Kawasaki, konsep
paradiplomasi, dan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Namun,
penelitian ini akan berfokus pada tantangan dalam pelaksanaan paradiplomasi Kota
Bandung dan Kota Kawasaki pada pengelolaan sampah dengan program, “Waste
Management Support Project Toward a Sustainable Resource Recycling Society in
Bandung, Indonesia” yang dilaksanakan pada tahun 2017-2020. Selain itu, peneliti
juga melakukan kebaruan dengan menggunakan konsep paradiplomasi, keamanan
lingkungan, dan integrated sustainable waste management (ISWM), serta
menggunakan metode strengths, weaknesses, opportunities, threats (SWOT)
sebagai instrumen analisis.

Sebagai penguat bukti pada aspek kebaruan (novelty) pada penelitian ini,
diaplikasikan metode bibliometrik® dengan bantuan dua aplikasi perangkat lunak
yakni Publish or Perish dan Vosviewer. Publish or Perish digunakan untuk
menemukan data yang relevan dan dibutuhkan dalam menunjang penelitian,
sedangkan Vosviewer difungsikan untuk memvisualisasikan jejaring data yang
digunakan sebagai pembuktian hasil pemetaan data. Pertama, peneliti
menggunakan Publish or Perish dengan dua kali pencarian, dimulai dengan
pencarian kata yang umum hingga spesifik, seperti “Paradiplomacy in Indonesia
City ”, dan “Bandung Kawasaki Cooperation . Hal ini dilakukan guna menemukan

data dan novelty pada penelitian yang lebih jelas.

& Metode bibliometrik merupakan metode yang digunakan untuk mendeskripsikan, mengevaluasi,
dan melakukan pemantauan terhadap aktivitas penelitian (Ziegler, 2009).
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Gambar 1. 3 Hasil Pemetaan Vosviewer, Gambar 1. 2 Hasil Pemetaan Vosviewer, “Bandung
“Paradiplomacy in Indonesia City” Kawasaki Cooperation”
(Sumber: diolah sendiri untuk kepentingan penelitian) (Sumber: diolah sendiri untuk kepentingan penelitian)

Dari data yang telah ditemukan dari Publish or Perish, peneliti kemudian
mengolah data tersebut dengan menggunakan Vosviewer dan ditemukan bahwa
belum ditemukannya penelitian yang secara spesifik membahas tantangan
paradiplomasi Kota Bandung dan Kota Kawasaki. Kata kunci pertama yakni
“Paradiplomacy Indonesia City” menunjukkan bahwa belum ditemukannya
penelitian mengenai tantangan paradiplomasi Kota Bandung dan Kota Kawasaki.
Hal ini dibuktikan dari munculnya tiga kata kunci dominan yaitu “Paradiplomacy”,
“Indonesia”, dan “City” yang diwujudkan dengan warna kuning cerah, di mana
mengindikasikan adanya aktivitas penelitian yang substansial®. Bahkan, kata kunci
“Kawasaki” dan “Challenges” tidak muncul dalam visualisasi Vosviewer tersebut.
Kemudian pada kata kunci “Bandung Kawasaki Cooperation” juga menunjukkan
bahwa topik mengenai tantangan belum dilakukan, di mana topik yang membahas
mengenai kerja sama Kota Bandung dan Kota Kawasaki berkisar pada topik
implementasi kerja sama, yang dibuktikan dari hanya empat kata kunci yang
muncul, yakni “Kawasaki”, “Bandung”, “Cooperation”, dan ‘“Research”.
Menanggapi dari hasil temuan analisis melalui dua aplikasi tersebut, peneliti
kemudian mengarahkan fokus penelitian ini untuk mengeksplorasi tantangan

° Dalam Vosviewer terdapat tiga bentuk visualisasi, salah satunya adalah Density Visualization yang
digunakan untuk menunjukkan riset-riset yang jarang dieksplorasi melalui ukuran dan kecerahan
pada kata kunci yang nantinya merepresentasikan spektrum intensitas penelitian. Semakin cerah dan
besar, maka penelitian tersebut sudah banyak dieksplorasi, begitupun sebaliknya.
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pelaksanaan paradiplomasi Kota Bandung dan Kota Kawasaki dalam proyek
pengelolaan sampah di Kota Bandung tahun 2017-2020.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dideskripsikan di atas, pelaksanaan
paradiplomasi Kota Bandung dan Kota Kawasaki dalam proyek pengelolaan
sampah yakni “Waste Management Support Project Toward a Sustainable
Resource Recycling Society in Bandung, Indonesia” yang dilakukan pada tahun
2017-2020 telah memberikan beberapa dampak dalam pengelolaan sampah di Kota
Bandung. Akan tetapi, proyek pengelolaan sampah hasil kerja sama tersebut
ternyata masih kurang optimal dalam menangani isu sampah di Kota Bandung
meskipun pelaksanaan paradiplomasi tersebut dapat dikatakan sukses dalam upaya
mengatasi isu lingkungan di Kota Bandung. Untuk itu, peneliti kemudian tertarik
untuk meneliti hal tersebut dengan pertanyaan penelitian yaitu: “Apa tantangan
paradiplomasi Kota Bandung dan Kota Kawasaki dalam proyek pengelolaan
sampah di Kota Bandung tahun 2017-2020?".

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini meliputi dua hal, yaitu:

1) Mendeskripsikan pengelolaan sampah di Kota Bandung, baik upaya internal
maupun eksternal dalam bentuk paradiplomasi dengan Kota Kawasaki sebagai
upaya mengatasi ancaman keamanan lingkungan; dan

2) Mengeksplorasi tantangan paradiplomasi yang dilakukan Kota Bandung
dengan Kota Kawasaki dalam pengelolaan sampah di Kota Bandung pada
tahun 2017-2020.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini menyajikan dua manfaat. Pertama, dapat memberikan
informasi dan wawasan baru terkait tantangan yang dihadapi pada pelaksanaan
paradiplomasi Kota Bandung dan Kota Kawasaki dengan menggunakan beberapa
konsep sebagai instrumen analisis, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
dan antisipasi untuk pelaksanaan paradiplomasi kedepannya. Kedua, dapat
memberikan sumbangsih dalam pengembangan studi Hubungan Internasional
dengan kebaruan data terkait paradiplomasi dan kajian keamanan non-tradisional

seperti isu lingkungan guna referensi penelitian mendatang.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan terkait tinjauan pustaka yang terdiri dari dua bagian,
yakni landasan konseptual dan kerangka pemikiran. Beberapa konsep yang
digunakan peneliti pada penelitian ini adalah konsep paradiplomasi, konsep
keamanan lingkungan, konsep Integrated Sustainable Waste Management
(ISWM), dan analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT).
Sedangkan pada bagian kerangka pemikiran, telah dibuat sebuah visualisasi
mengenai dasar pemahaman dan alur berpikir terkait penelitian yang berfokus
pada tantangan paradiplomasi Kota Bandung dan Kota Kawasaki pada proyek

pengelolaan sampah di Kota Bandung yang diselenggarakan tahun 2017-2020.

2.1 Kerangka Konseptual

Konsep-konsep serta teori dalam penelitian ini digunakan sebagai alat untuk
merumuskan kerangka analisis penelitian. Konsep-konsep yang digunakan antara
lain adalah konsep paradiplomasi dan konsep keamanan lingkungan (environmental
security). Konsep paradiplomasi yang dibahas antara lain definisi, jenis, dan tahapan
institusionalisasi yang terdapat dalam pelaksanaan paradiplomasi Kota Bandung dan
Kota Kawasaki. Konsep ISWM digunakan untuk mengidentifikasi pengelolaan
sampah, terutama dalam aspek kelembagaan dan pemangku kepentingan yang
terlibat. Untuk konsep keamanan lingkungan digunakan lensa evaluatif terkait
sejauh mana inisiatif pengelolaan sampah yang dilakukan oleh Kota Bandung, yang
mencakup dimensi internal dan eksternal, mewujudkan elemen-elemen keamanan
lingkungan. Sedangkan SWOT digunakan sebagai instrumen untuk menganalisis
terkait tantangan dalam pelaksanaan paradiplomasi Kota Bandung dan Kota
Kawasaki dalam proyek pengelolaan sampah di Kota Bandung tahun 2017-2020

hasil analisis dari konsep paradiplomasi dan ISWM.
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2.1.1 Konsep Paradiplomasi

Duchacek dan Soldatos (Duchacek & Soldatos, 1984, seperti yang dikutip
dalam Schiavon, 2018) menjelaskan konsep paradiplomasi sebagai bentuk interaksi
eksternal, keterlibatan, asosiasi dan inisiatif yang dilakukan pemerintah nonpusat—
unit federal, provinsi, dan lain sebagainya—dengan entitas aktor internasional
lainnya, seperti negara bangsa, pemerintah negara, pemerintah lokal, perusahaan
transnasional, organisasi internasional, organisasi masyarakat sipil, dan lain-lain.
Menurut Stefan Wolff, paradiplomasi merupakan domain baru dalam ilmu
Hubungan Internasional yang mengacu pada kapabilitas yang dimiliki oleh
subnasional dalam melakukan hubungan luar negeri untuk mencapai kepentingan
dan kebutuhannya secara spesifik (Mukti, 2015).

Duchacek dan Soldatos menggolongkan fenomena paradiplomasi menjadi
tiga jenis berdasarkan pertimbangan aspek geopolitik, yakni 1). Transborder
Paradiplomacy, merupakan manifestasi paradiplomasi yang dilakukan aktor
subnasional berdasarkan kedekatan geografis di sepanjang perbatasan nasional; 2).
Transregional and Paradiplomatic Contacts, merupakan jenis paradiplomasi yang
dilakukan subnasional di mana teritorialnya tidak bersinggungan, namun kedua
aktor tersebut masih berada dalam batas-batas wilayah geografis yang sama; dan
3). Global Paradiplomacy, merupakan paradiplomasi yang dilakukan oleh
subnasional dengan lokasi geografis yang tidak berdekatan dan tidak pada satu
kawasan yang sama (Kuznetsov, 2014).

Michelmann memaparkan bahwa aktivitas paradiplomasi dapat bertujuan
untuk mencapai kepentingan, baik dalam aspek ekonomi, politik, sosial, maupun
budaya (Schiavon, 2018). Paradiplomasi memberikan dampak pada aspek
pembangunan dan kesejahteraan daerah, di mana dalam situasi dan kondisi dunia
yang semakin mengglobal yang membuat semakin terbuka dan kompetitifnya
perekonomian nasional dan regional, ditambah dengan tingkat aktivitas
internasional yang cenderung lebih tinggi akan menarik lebih banyak investasi
asing, membuka pasar untuk produk yang dimiliki, meningkatkan ekspor, dan
meningkatkan kerja sama desentralisasi internasional (Schiavon, 2018). Untuk itu,
paradiplomasi merupakan sebuah fenomena yang berkembang secara pesat dan
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secara perlahan dapat memengaruhi interaksi antar negara dalam sistem
internasional.

Paradiplomasi sejatinya mencakup ranah interaksi dan upaya kerja sama
dalam lingkup pemerintah lokal dengan tujuan untuk mewujudkan kepentingan dan
aspirasi bersama yang saling menguntungkan. Namun, seiring berjalannya waktu,
keberhasilan dari pelaksanaan paradiplomasi tersebut tidak terlepas dari peran dan
kontribusi aktor-aktor lain yang memiliki kompetensi yang bukan hanya untuk
membantu pengembangan dan implementasi strategi paradiplomasi secara efektif,
namun juga menunjang capaian dari tujuan dan kepentingan pemerintah daerah.
Aktor-aktor yang terlibat tersebut kemudian lambat laun menjadi bagian integral
dalam mewujudkan tujuan dalam pelaksanaan paradiplomasi tersebut. Beberapa
aktor yang seringkali terlibat dalam pelaksanaan paradiplomasi diantaranya adalah
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) atau NGO, Organisasi Internasional, aktor
bisnis.

Pertama, LSM atau NGO dapat berkontribusi dengan melakukan promosi
kerja sama proyek, penyediaan keahlian dan sumber daya, advokasi isu-itu tertentu,
memfasilitasi dialog dan kolaborasi, dan melakukan evaluasi dan progres
pelaksanaan kerja sama (Scott-Smith, 2016). Kedua, Organisasi Internasional
seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), Uni Eropa, dan lain sebagainya dapat
berkontribusi dalam pelaksanaan paradiplomasi dengan menyediakan kerangka
kerja untuk kerja sama, memfasilitasi dialog, dan mempromosikan pertukaran
informasi dan praktik terbaik (Monzer, 2024). Ketiga, aktor yang bergerak di
bidang bisnis, baik sektor swasta seperti perusahaan multinasional maupun usaha
kecil dan menengah dapat berkontribusi pada paradiplomasi dengan terlibat dalam
kegiatan pembangunan ekonomi, mendorong perdagangan internasional, dan
mempromosikan investasi asing (Martinez, 2017). Oleh karena itu, selain
pemerintah daerah sebagai agen utama paradiplomasi, keterlibatan kolektif dari
berbagai pemangku kepentingan hubungan internasional seperti LSM/NGO,
organisasi internasional, dan bisnis, memperkaya lanskap strategis. Kontribusi yang
beragam ini secara kolektif memberdayakan pemerintah daerah dalam merumuskan
dan melaksanakan strategi paradiplomasi yang efektif, sehingga memfasilitasi

realisasi tujuan dari pelaksanaan paradiplomasi tersebut.
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Dalam buku yang berjudul, “Theory and Practice of Paradiplomacy:
Subnational Governments in International Affairs”, Michael Kuznetsov
mengidentifikasikan tahapan pelembagaan atau institusionalisasi paradiplomasi
(Kuznetsov, 2014). Institusionalisasi dalam paradiplomasi mengkaji dan
menganalisis terkait bagaimana kerja sama paradiplomasi dilembagakan. Penting
dilakukan pelembagaan dalam paradiplomasi agar proses pelaksanaan
paradiplomasi dapat berjalan dengan jelas dan terstruktur. Kuznetsov
mengidentifikasikan pelembagaan paradiplomasi ke dalam enam tahapan,
diantaranya yaitu:

1. Dibentuknya sektor, divisi, atau departemen khusus yang bertugas
menangani dan mengawasi dimensi kerja sama daerah berbasis
internasional dari unit konstituen, di mana pada level pemerintah daerah hal
ini merupakan langkah yang tepat dan penting dengan memberikan fasilitas
pelaksanaan kolaborasi regional yang berorientasi kinerja profesional dan
mahir guna mencapai tujuan dan kepentingan daerah.

2. Pendirian kantor perwakilan di luar negeri yang bersifat permanen di tingkat
subnasional yang dikenal dengan istilah “paraconsulates” atau
parakonsulat. Entitas ini mengemban peran serupa dengan konsulat pada
level nasional, di mana mewakili entitas nasional. Namun parakonsulat akan
mewakili entitas subnasional, baik dalam level provinsi hingga
kabupaten/kota. Penempatan parakonsulat menjadi contoh manifestasi
perwakilan diplomatik yang berbeda, di mana entitas subnasional diberikan
kehadiran internasional yang berdedikasi dan sepadan dengan tanggung
jawab konsuler konvensional yang dilaksanakan di tingkat nasional.

3. Pelaksanaan kunjungan resmi yang diatur oleh utusan regional ke daerah
atau negara asing. Perwakilan regional disini merupakan pihak-pihak yang
diberi mandat untuk melakukan kunjungan ke daerah mitra, seperti
pemerintah daerah, pengusaha, Organisasi Non-Pemerintah, atau lain
sebagainya yang berada pada level daerah sesuai dengan intensi dan tujuan
dari kunjungan tersebut. Frekuensi kunjungan resmi semacam itu tidak
hanya sekedar formalitas kunjungan biasa, namun dapat berfungsi sebagai

penentu penting dalam membina dan memperkuat hubungan baik antara
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pihak-pihak yang terlibat. Meningkatnya frekuensi kunjungan resmi oleh

delegasi regional ke wilayah eksternal ditafsirkan sebagai indikasi

hubungan yang lebih kuat dan intim antara masing-masing entitas, sehingga
diharapkan dapat memperkuat keampuhan upaya paradiplomatik tersebut.

4. Terlibat dalam kegiatan-kegiatan internasional yang diselenggarakan oleh
entitas kolaboratif. Kegiatan tersebut bisa berupa forum, pameran, inisiatif
serupa.

5. Pembentukan inisiatif untuk pengembangan dan partisipasi aktif dalam
jaringan regional multilateral, global, dan lintas batas serta kelompok kerja
terkait masalah-masalah tertentu. Operasionalisasi upaya paradiplomasi
diharapkan dapat memberikan kontribusi proaktif dari pemerintah daerah
terhadap upaya kerja sama di berbagai sektor, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kemajuan tujuan pembangunan regional.

6. Berpartisipasi dalam acara-acara berskala internasional sebagai delegasi
resmi dari pemerintah pusat. Namun, Kketerlibatan aktor subnasional ini
cenderung menimbulkan dua dampak, yakni 1). pemerintah daerah yang
mengambil jalur dengan meloncati pemerintahan pusat menuju panggung
tertinggi urusan dunia dan tentu saja, hal ini memiliki dampak terhadap
politik dan kebijakan luar negeri nasional; 2). Paradiplomasi dapat berhenti
kapanpun tergantung pada alasan maupun kondisi politik dan ekonomi
karena untuk mendapatkan akses pada tingkat tertinggi panggung hubungan
internasional, diperlukan keinginan dan mandat dari pemerintah pusat
(Kuznetsov, 2014).

Di Indonesia, pelaksanaan paradiplomasi dan bentuk-bentuknya tercantum
dalam “Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah”. Pada
Pasal 101 Ayat 1 Poin (g) disebutkan tanggung jawab dan yurisdiksi DPRD adalah,
“memberikan persetujuan terhadap rencana kerja sama internasional yang
dilakukan Pemerintan Daerah Provinsi” yang kemudian dipertegas pada
penjelasan pasalnya bahwa pelaksanaan kerja sama daerah berbasis internasional
yang dimaksud adalah kerja sama kota kembar atau sister city, kerja sama teknik

seperti bantuan kemanusiaan, kerja sama penerusan pinjaman atau hibah, kerja sama
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penyertaan modal atau foreign direct investment, dan modalitas kerja sama lainnya
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku (BPK R,
2023).

Konsep paradiplomasi peneliti gunakan dalam penelitian ini sebab
meskipun kerja sama ini berada di bawah skema kerja sama bilateral JCM,
pelaksanaannya tetap diimplementasikan secara langsung oleh aktor daerah untuk
mengatasi permasalahan dan mewujudkan kepentingan keduanya. Selain itu,
pengaplikasian konsep paradiplomasi digunakan untuk melihat bagaimana
pelaksanaan kerja sama daerah yang dilaksanakan oleh Kota Bandung dan Kota
Kawasaki dalam mengatasi permasalahan lingkungan, yakni permasalahan sampah
di Kota Bandung dan bagaimana pengelolaannya melalui proyek, “Waste
Management Support Project Toward a Sustainable Resource Recycling Society in
Bandung, Indonesia” pada tahun 2017-2020. Secara komprehensif, penelitian ini
akan mengidentifikasikan sejauh mana tahapan pelembagaan paradiplomasi
menurut Kuznetsov yang dilakukan oleh Kota Bandung dan Kota Kawasaki dalam
kacamata Kota Bandung guna berkontribusi menemukan aspek-aspek yang menjadi
tantangan dalam proyek pengelolaan sampah yang dilakukan keduanya bersamaan
dengan konsep lain yang digunakan.

2.1.2 Konsep Keamanan Lingkungan

Keamanan lingkungan adalah suatu upaya perlindungan terhadap
kepentingan vital individu, masyarakat, maupun lingkungan alam dari ancaman
yang bersifat antropogenik® maupun alamiah terhadap lingkungan guna
menciptakan keseimbangan antara interaksi manusia dan lingkungan yang dinamis
(Asif, 2021). Keamanan lingkungan merupakan konsep yang bersifat normatif, hal
ini dikarenakan cakupan dan dimensinya yang luas dan terinterkoneksi antara
manusia dan sumber daya alam (Asif, 2021). Sedangkan ketidakamanan lingkungan

(environmental insecurity) merupakan suatu ancaman yang berbahaya sebab

10 Antropogenik merupakan istilah yang mengacu pada bencana yang disebabkan oleh kelalaian
manusia.
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fenomena tersebut dapat menimbulkan permasalahan bukan hanya pada manusia,
melainkan sumber daya alam dan ekosistem. Untuk itu, memastikan keamanan
lingkungan berarti menjaga dari ancaman degradasi lingkungan guna melindungi
manusia dan materialnya dan sumber daya alam dari segala di segala lapisan
lingkungan, baik global, nasional, maupun lokal (Asif, 2021).

Gagasan mengenai keamanan lingkungan pertama kali muncul dalam
diskusi dan perdebatan internasional pada akhir tahun 1970-an, khususnya
pembahasan mengenai transformasi lingkungan (Eddy, 2005). Meningkatnya
bahaya konflik yang berasal dari perubahan kondisi ekosistem lingkungan dan
terjadinya kelangkaan sumber daya alam sehingga pada tahun 1977, seorang
perwakilan dari Worldwatch mengadvokasikan isu keamanan lingkungan sebagai
masalah yang penting. Hal tersebut kemudian dibahas kembali pada tahun 1981
karena muncul kekhawatiran yang termuat dalam Global 2000 yang merupakan
laporan milik Pemerintah Amerika Serikat. Selain itu, keamanan lingkungan ini
juga dibahas di beberapa pertemuan seperti Komisi Dunia Brundtland untuk
Pembangunan Berkelanjutan pada tahun 1987 yang menegaskan kembali
keprihatinan dan mengadvokasi rencana manajemen dalam laporan yang berjudul
“Our Common Future ”. Selain itu, diskusi penting juga terjadi di Sidang Umum
PBB tahun 1990 dan Komisi Hak Asasi Manusia PBB tahun 1995, di mana
keamanan lingkungan dikaitkan dengan isu perdamaian dan hak asasi manusia, dan
Komisi Tata Kelola Global pada tahun 1995 menyarankan perlunya strategi
keamanan global yang bertujuan untuk memitigasi penurunan ekosistem global
(Eddy, 2005).

Keamanan lingkungan atau Environmental Security merupakan isu-isu yang
didalamnya membahas terkait lingkungan dan sumber daya alam, termasuk
penyebab, pemicu, dampak pascakonflik atau permasalahan terhadap aspek
lingkungan, pemulihan lingkungan, dan pembangunan perdamaian pascakonflik
(Rartner, 2018). Menurut United Nations Development Programme (UNDP),
keamanan lingkungan termasuk dalam kategori keamanan manusial! sebab isu

keamanan tidak hanya mencakup pada isu konflik kekerasan dan ketiadaan konflik,

11 Beberapa macam keamanan manusia menurut UNDP diantaranya adalah keamanan ekonomi,
pangan, kesehatan, komunitas, personal, dan politik.
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tetapi juga mencakup akar mata pencaharian, kesehatan, kesejahteraan yang
berkelanjutan. dan kesejahteraan di antara rumah tangga dan masyarakat dalam
dimensi lingkungan (Rartner, 2018).

Sebagai bagian dari aspek keamanan manusia, keamanan lingkungan juga
merupakan masalah yang kompleks untuk diukur maupun dievaluasi. Selain itu,
tiap-tiap daerah juga memiliki permasalahan keamanan lingkungan yang berbeda-
beda serta penilaian yang juga berbeda. Namun, indikator pengukuran tetap perlu
dibuat guna menjadi tolak ukur, baik untuk memastikan bahwa kondisi
lingkungan masih dalam keadaan yang baik dan aman (secure), maupun
memonitor dampak buruk yang berpotensi muncul.

Berdasarkan Global Environment Facility (GEF) (Rartner, 2018), terdapat
empat dimensi keamanan lingkungan, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Ekosistem barang dan jasa pada dasarnya menopang kesejahteraan manusia
dan keamanan manusia;

2. Konflik memengaruhi kelangsungan atau keberlanjutan investasi dalam
perlindungan lingkungan, dan hasil-hasilnya, terlepas dari sumbernya;

3. Peningkatan kerentanan konflik dan risiko yang timbul dari depresiasi atau
penurunan kualitas ekosistem, rivalitas atas sumber daya, dan distribusi
manfaat yang tidak proporsional;

4. Kolaborasi dalam sektor lingkungan dapat meningkatkan kapasitas untuk
pencegahan dan pemulihan manajemen konflik (Rartner, 2018).

Salah satu bentuk ancaman lingkungan yang dihadapi oleh masyarakat
global adalah permasalahan sampah. Berdasarkan The U.S. Department of State's
terkait Laporan Ancaman Keamanan Lingkungan yang dirilis pada Oktober 2001,
sampah diidentifikasikan menjadi salah satu masalah dalam keamanan
lingkungan'? (Department Of State. The Office of Electronic Information, 2001).
Meningkatnya populasi global dan industrialisasi menyebabkan terjadinya
peningkatan yang signifikan terhadap kuantitas produksi sampah, sehingga
permasalahan sampah menjadi salah satu permasalahan lingkungan yang cukup

mengkhawatirkan saat ini. Untuk itu, pengelolaan sampah sendiri kemudian dapat

12 permasalahan lingkungan lain disamping isu sampah yang teridentifikasi adalah kontaminasi
nuklir, bahan bakar bekas, ancaman terhadap sumber daya energi, dan masalah lingkungan dari
infrastruktur yang gagal yang dapat mengancam keamanan atau merusak stabilitas regional asing.
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dikategorikan sebagai salah satu masalah dalam keamanan lingkungan apabila
produksi sampah yang semakin meningkat tidak dibarengi dengan optimalisasi dari
sistem pengelolaan sampah. Hal ini terbukti dengan berbagai wilayah di seluruh
dunia yang mengalami pergulatan dengan kesulitan yang meluas dalam pengelolaan
sampah, sehingga menimbulkan konsekuensi yang merusak bagi integritas
lingkungan, kesehatan masyarakat, dan kesejahteraan regional.

Tidak ada indikator tunggal yang dapat mengukur terkait capaian keamanan
lingkungan karena sejatinya, konsep keamanan lingkungan melibatkan sejumlah
faktor yang saling berkesinambungan. Akan tetapi, pada sektor pengelolaan
sampah, capaian keamanan lingkungannya bisa diukur dengan beberapa parameter
yang diharapkan dapat memberikan gambaran tentang efektivitas dan dampak dari
kebijakan serta praktik pengelolaan sampah. Indikator-indikator ini dapat
membantu pemerintah, NGO, atau bahkan masyarakat dalam mengevaluasi
dampak dari kebijakan pengelolaan sampah dan memandu upaya menuju
pengelolaan sampah yang terpadu dan berkelanjutan. Terdapat beberapa indikator
yang peneliti nilai cukup relevan untuk menilai capaian keamanan lingkungan
dalam sektor pengelolaan sampah, diantaranya:

1. Tingkat daur ulang sampah. Jumlah sampah yang berhasil didaur ulang dari
total sampah yang dihasilkan dapat mencerminkan keberhasilan dalam
upaya pengurangan kuantitas sampah yang dibuang ke TPA dan dampaknya
terhadap lingkungan (EEA, 2023);

2. Pengurangan sampah. Pembentukan inisiatif atau program pengurangan
sampah, baik dalam bentuk kampanye atau pemberian insentif untuk produk
atau kemasan ramah lingkungan dapat dijadikan salah satu tolok ukur dalam
melihat capaian upaya keamanan lingkungan pada sektor pengelolaan
sampah di suatu wilayah, hal ini dapat diukur dengan melihat penurunan
jumlah sampah yang dihasilkan (Zaman & Swapan, 2016);

3. Pengelolaan di TPA. Praktik pengelolaan TPA vyang berkelanjutan,
termasuk pemantauan gas metana dan penanganan limbah yang tepat, dapat
menjadi indikator keamanan lingkungan dalam menangani akhir dari siklus

hidup sampah (Waste Management Report, 2021);
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4. Pengurangan penggunaan plastik. Penurunan penggunaan dan produksi
plastik sekali pakai, serta peningkatan dalam penggunaan alternatif ramah
lingkungan, dapat dijadikan indikator kesuksesan dalam menghadapi
masalah polusi plastik (UNEP, 2021);

5. Pemahaman dan kesadaran Masyarakat. Tingkat kesadaran, pemahaman,
dan partisipasi masyarakat dalam program pengelolaan sampah dapat
mencerminkan keberlanjutan dan keamanan lingkungan. Kesadaran
masyarakat dapat mengarah pada praktik pengelolaan sampah yang lebih
bertanggung jawab (Hasan, 2004);

6. Inovasi teknologi pengelolaan sampah, Pengadopsian teknologi inovatif
dalam pengelolaan sampah, seperti teknologi daur ulang canggih atau
sistem monitoring pintar, dapat menjadi indikator kemajuan dalam
mencapai keamanan lingkungan (Jargielo, 2023).

Untuk mengatasi tantangan-tantangan dan mengurangi ancaman lingkungan
yang ditimbulkan oleh pengelolaan sampah yang tidak tepat, sangat penting bagi
seluruh elemen masyarakat, baik pemerintah, masyarakat, atau bahkan sektor bisnis
untuk dapat berkolaborasi dalam strategi pengelolaan sampah yang berkelanjutan,
baik bekerja sama dalam lingkup internal maupun eksternal. Hal ini dapat
mencakup promosi inisiatif daur ulang dan pengurangan sampah, penerapan
metode pembuangan yang tepat, dan pengembangan teknologi inovatif untuk
pengolahan dan daur ulang sampah. Dengan mengadopsi praktik pengelolaan
sampah yang komprehensif dan efektif, masyarakat dapat berkontribusi pada
kelestarian lingkungan dan menjaga kesejahteraan generasi sekarang dan yang akan
datang.

Konsep keamanan lingkungan peneliti nilai relevan untuk digunakan dalam
penelitian ini karena pelaksanaan paradiplomasi antara Kota Bandung dan Kota
Kawasaki dilatarbelakangi oleh terancamnya keamanan lingkungan akibat limbah
dan sampah yang merupakan masalah klasik di Kota Bandung. Sehubungan dengan
indikator-indikator yang telah disebutkan di atas, peneliti juga menggunakan
kerangka konseptual tambahan sebagai instrumen analisis yang secara spesifik
menilai integrasi dan keberlanjutan sistem pengelolaan sampah yang dilaksanakan

Kota Bandung dan Kota Kawasaki dengan parameter-parameter yang lebih
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komprehensif. Konsep yang digunakan yakni Integrated Sustainable Waste
Management (ISWM) yang penjelasannya akan dipaparkan secara mendalam pada
bagian selanjutnya dari penelitian ini.

Konsep keamanan lingkungan ini nantinya digunakan peneliti sebagai
instrumen dalam menganalisis dan mengevaluasi upaya yang telah dilakukan Kota
Bandung dalam pengelolaan sampah, baik upaya internal maupun eksternal yang
diimplementasikan dalam bentuk paradiplomasi dengan Kota Kawasaki. Seperti
yang sudah diketahui, ancaman keamanan lingkungan pada sektor sampah yang
masih membelenggu Kota Bandung disamping adanya pelaksanaan paradiplomasi,
membuat peneliti selanjutnya tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
tantangan dalam paradiplomasi Kota Bandung dan Kota Kawasaki. Permasalahan
lingkungan di suatu wilayah perlu dilakukan penanganan yang baik dan optimal,
karena apabila tidak ditangani secara efektif, maka dampak yang ditimbulkan juga

akan berbahaya dan mengancam keamanan manusia di wilayah tersebut.

2.1.3 Konsep Integrated Sustainable Waste Management (ISWM)

Integrated Sustainable Waste Management (ISWM) atau pengelolaan
sampah terpadu berkelanjutan adalah pendekatan komprehensif untuk mengelola
sampah dengan mempertimbangkan segala aspek siklus hidup sampah (timbulan,
minimalisasi, pembuangan sampah) dan Kketerlibatan pemangku kepentingan,
meliputi sampah maupun pemulihan sumber daya, termasuk dengan sistem lainnya
dan melakukan promosi dalam integrasi skala wilayah yang berbeda seperti kota,
lingkungan, maupun rumah tangga (Klundert & Anschutz, 2000). ISWM
memandang komponen fisik dan aspek tata kelola yang nantinya akan digunakan
untuk memeriksa secara sistematis pengelolaan sampah di sebuah kota untuk solusi
yang berkelanjutan (Wilson et al., 2013). Secara spesifik, konsep ISWM akan
memberikan pemahaman terkait aspek-aspek yang seringkali dikesampingkan
dalam pengelolaan sampah, seperti lingkungan, sosial, politik dan kelembagaan,

hukum atau regulasi, pemangku kepentingan, elemen-elemen praktis atau teknis,
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dan menghindari pendekatan yang terlalu berfokus pada teknologi yang seringkali
mengalami kegagalan (van de Klundert & Anschutz, 2001).

Produksi sampah sejatinya sudah terjadi bahkan pada masa pra-sejarah
(Amasuomo & Baird, 2016). Berbeda dengan zaman dulu di mana sampah hanya
sebuah gangguan yang perlu dibuang dan aspek pengelolaan sampah bukan suatu
hal yang perlu mendapat perhatian lebih, dikarenakan masih sedikitnya populasi
penduduk dan jumlah lahan yang masih tersedia secara luas untuk menampung
sampah, saat ini hal tersebut sulit dilakukan karena populasi penduduk yang
semakin banyak dan meningkat ditambah dengan jumlah lahan untuk menampung
sampah semakin terbatas (Troschinetz & Mihelcic, 2009). Pengelolaan sampah
kemudian menjadi suatu hal yang penting untuk diperhatikan sebab karena
pelaksanaan yang tepat bergantung pada pencegahan dampak buruk terhadap
kesehatan masyarakat, integritas lingkungan, dan pelestarian sumber daya alam.
(Amasuomo & Baird, 2016).

ISWM berbeda dengan sistem pengelolaan sampah pada umumnya. Apabila
sistem pengelolaan sampah pada umumnya hanya berfokus pada upaya
mengumpulkan, mengangkut, dan membuang sampah, serta hanya menekankan
pada upaya pembuangan sampah yang tepat untuk meminimalisir dampak negatif
terhadap lingkungan dan sosial (Wilson et al., 2013). Sedangkan sistem pengelolaan
sampah terpadu atau ISWM mempertimbangkan segala aspek siklus hidup limbah,
memperhatikan bukan hanya dampak negatif yang ditimbulkan pada lingkup
lingkungan dan sosial, melainkan juga pada aspek nilai ekonomi, jenis sampah serta
dampak dan risiko yang dihasilkan, dan aspek-aspek hukum, pelembagaan, serta
pemangku kepentingan yang terlibat dalam aspek pengelolaan sampah (van de
Klundert & Anschutz, 2001).

Pendekatan ISWM juga memandang bahwa masalah dalam pengelolaan
sampah bukan hanya pada aspek fasilitas dan pembiayaan, melainkan dari perilaku
dan sikap warga, pihak-pihak yang memiliki tanggung jawab dalam aktivitas
pengelolaan sampah (van de Klundert & Anschutz, 2001). Lebih jelasnya,
permasalahan pengelolaan sampah juga disebabkan karena aspek manajerial,
kelembagaan, sosial dan budaya (van de Klundert & Anschutz, 2001). Untuk itu,

konsep ini dikembangkan sebagai upaya refleksi dan sebagai sarana mengartikulasi
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visi pengelolaan sampah dengan memerhatikan aspek-aspek di luar fasilitas dan
finansial (van de Klundert & Anschutz, 2001).

Dalam artikel yang berjudul, “Integrated Sustainable Waste Management:
The Concept” yang ditulis oleh Arnold van de Klundert dan Justine Anschiitz,
memaparkan bahwa terdapat tiga dimensi utama yang perlu diperhatikan untuk
mencapai pengelolaan sampah yang terpadu dan berkelanjutan. Pertama,
pemangku kepentingan yang terlibat dalam kegiatan pengelolaan sampah.
Pemangku kepentingan didefinisikan sebagai entitas yang memiliki peran dan
kepentingan pribadi dalam sistem pengelolaan sampah, di mana pemangku
kepentingan ini akan berbeda-beda dan bervariasi di setiap kota sehingga perlu
diidentifikasi terlebih dahulu. Meskipun pemangku kepentingan memiliki peran
dan kepentingan yang berbeda-beda, mereka akan tetap dapat berkolaborasi untuk
kepentingan bersama (van de Klundert & Anschutz, 2001) dalam ilustrasi model
ISWM, terdapat enam Kkategori utama pemangku kepentingan yang terlibat,
diantaranya adalah badan-badan pemerintah daerah, lembaga swadaya masyarakat,
penerima manfaat layanan, sektor swasta informal, sektor swasta formal, dan
lembaga donor.

Kedua, elemen-elemen yang bersifat praktis dan teknis dari sistem
persampahan. Semua elemen dalam sampah perlu dipandang sebagai tahapan
dalam pengelolaan sampah, di mana sistem pengelolaan sampah sendiri juga
merupakan gabungan dari beberapa tahap yang saling terintegrasi (van de Klundert
& Anschutz, 2001). Akan tetapi, setiap aspek dari sampah harus dilihat sebagai
tahapan-tahapan tersendiri dalam lanskap pengelolaan sampah yang lebih luas (van
de Klundert & Anschutz, 2001). Konsep ISWM berupaya untuk melengkapi sistem
dalam pengelolaan sampah dengan menggabungkan elemen-elemen dasar
(pengumpulan, pemindahan, dan pengolahan atau pembuangan) maupun elemen
yang masih kurang dipahami (seperti minimalisasi sampah, penggunaan ulang dan
daur ulang, pengomposan dan pengangkutan) guna mewakili semua elemen (van
de Klundert & Anschutz, 2001). Oleh karena itu, sistem pengelolaan sampah
merupakan bagian dari beberapa tahapan yang saling terkoneksi.

Ketiga, aspek-aspek lokal yang perlu diperhitungkan ketika merencanakan

sistem pengelolaan sampah (van de Klundert & Anschutz, 2001). Dimensi ini
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berfungsi sebagai kerangka kerja strategis untuk memeriksa dan mengoptimalkan
sistem pengelolaan sampah agar sesuai dengan kebutuhan dan tujuan kontekstual
yang spesifik. Terdapat enam aspek yang perlu diperhatikan, diantaranya adalah
aspek lingkungan, politik, kelembagaan, sosial-budaya, ekonomi, dan teknis, di
mana aspek ini digunakan sebagai instrumen untuk melihat dan menyeimbangkan
sistem pengelolaan sampah sehingga dapat memberikan hasil yang diinginkan (van
de Klundert & Anschutz, 2001).

Stakeholders

* Local authorities
* NGOs/CBOs
* Service Users
* Private informal sector

* Privale formal sector
» Donor agencies

Waste System Elements

‘ Generation & separation | | Collection ‘ ‘ Transfer & transport ‘

Treatment & disposal

Process
time

fyigeursisng

Reduction ‘

Re-use ‘

Recyding ‘

Recovery ‘

Aspects

= Technical
+ Environmental

= Financial/Economic
= Socio-cultural

* Institutional

+ Policy/Legal/Political

Gambar 2. 1 Model ISWM
(Sumber: van de Klundert & Anschutz, 2001)

Konsep ISWM menurut Klundert peneliti gunakan untuk melihat
bagaimana sistem pengelolaan sampah terpadu yang diaplikasikan Kota Bandung
dan Kota Kawasaki dalam pelaksanaan paradiplomasi proyek pengelolaan sampah.
Pendekatan ISWM bukan hanya melihat sistem pengelolaan sampah pada aspek
fasilitas dan teknologi saja, melainkan juga pada aspek politik, kelembagaan, dan
aktor-aktor yang menjadi pemangku kepentingan. Konsep ini dapat membantu
peneliti untuk mengetahui secara komprehensif terkait bagaimana sistem
pengelolaan sampah dalam lingkup paradiplomasi antara kedua kota tersebut,
ditambah dimensi pemangku kepentingan dalam ISWM ini juga dapat membantu
peneliti menganalisis aktor-aktor lain yang berkontribusi dalam pelaksanaan

paradiplomasi sehingga dapat membantu penemuan aspek-aspek yang menjadi
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tantangan dalam paradiplomasi Kota Bandung dan Kota Kawasaki dalam
pengelolaan sampah di Kota Bandung tahun 2017-2020.

2.1.4 Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT)

SWOT merupakan akronim dari Strengths (Kekuatan), Weaknesses
(Kelemahan), Opportunities (Peluang), Threats (Tantangan) yang digunakan untuk
membantu organisasi, lembaga, atau instansi dalam melakukan perencanaan
strategis dengan memusatkan perhatian pada aspek kondisi lingkungan yang dapat
memengaruhi misi dan strategi terhadap kebijakan yang dibuat (Kearns, 1992).
Analisis SWOT merupakan sebuah pendekatan analisis metodis yang diaplikasikan
untuk melihat dan mengevaluasi sebuah perencanaan maupun manajemen strategis
dalam organisasi (Gurel, 2017). Analisis SWOT pertama kali diperkenalkan oleh
Profesor dari Harvard Business School yakni George Albert Smith Jr. dan C.
Roland Christensen pada awal tahun 1950-an yang kemudian pengaplikasiannya
dikembangkan oleh Kenneth Andrew pada tahun 1950-an. Lalu, Albert Humphrey
dari Universitas Stanford memanfaatkan metode ini pada proyek penelitian yang
dilakukan sekitar tahun 1960-1970 dengan memakai data yang bersumber dari
perusahaan Fortune 500 Amerika Serikat (Benzaghta et al., 2021).

Analisis SWOT adalah sebuah metodologi yang memungkinkan sebuah
organisasi atau industri untuk menganalisis dan merencanakan potensi atau
kekuatan yang dimiliki untuk mengeksploitasi peluang, mengenali dan
memperbaiki kelemahan yang dimiliki sebagai upaya mempertahankan diri dan
menghindari ancaman (Xingang et al., 2013). Keempat aspek tersebut kemudian
dikelompokkan menjadi dua bagian, pertama, bagian yang menjadi aspek
pendorong yaitu kekuatan (S) dan peluang (O) untuk mengidentifikasi tujuan dari
organisasi yang sifatnya menguntungkan. Kedua, aspek penghambat yakni
kelemahan (W) dan ancaman (T) yang diidentifikasi untuk dilakukan penanganan
karena sifatnya yang menghambat capaian tujuan dari organisasi (Prakoso et al.,
2021).
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Analisis SWOT digunakan sebagai metode analisis strategis yang cukup
efektif. Pada bagian kekuatan (S) dan kelemahan (W) merupakan faktor internal, di
mana pada bagian kekuatan dan kelemahan dalam suatu organisasi menunjukkan
karakter yang bersifat internal yang dapat dikontrol, sedangkan pada peluang dan
ancaman merupakan faktor eksternal di mana hal tersebut ditentukan oleh faktor-
faktor luar yang tidak dapat dikontrol secara langsung (Xingang et al., 2013).
Analisis SWOT nantinya digunakan untuk melakukan proses identifikasi pada
suatu kebijakan dengan melakukan evaluasi terhadap faktor internal dan eksternal
yang memengaruhi maupun menghambat pelaksanaan organisasi atau industri

untuk mencapai tujuannya (Gurel, 2017).

Tabel 2. 1 Definisi SWOT

Faktor-faktor yang berkontribusi dalam Hambatan yang muncul dalam
keberhasilan implementasi keberhasilan implementasi
Faktor Kekuatan (S) = sumber daya atau Kelemahan (W) = kendala atau
Internal kapabilitas internal yang dapat kekurangan internal yang menghalangi
dimanfaatkan secara efektif untuk pencapaian tujuan.
mencapai tujuannya strategis organisasi,
Faktor Peluang (O) = keadaan atau kondisi Ancaman (T) = kondisi eksternal yang
Eksternal eksternal yang memungkinkan organisasi tidak menguntungkan atau hambatan untuk
mencapai tujuannya. mencapai tujuan yang dapat merusak

strategi operasional.
Sumber: (Mesupnikom & Wangcharoensak, 2022)

Tabel analisis SWOT di atas dapat memberikan sebuah gambaran dan
pemahaman yang akurat dan komprehensif terkait keadaan kepada para pengambil
keputusan terkait kekuatan, kelemahan, potensi, dan ancaman terkait strategi
atau proyek yang sedang dijalani (Mesupnikom & Wangcharoensak, 2022). Akan
tetapi, meskipun analisis SWOT lebih sering digunakan sebagai alat analisis dalam
mengevaluasi pelaksanaan dalam lingkup organisasi atau industri, analisis SWOT
juga dapat digunakan untuk menganalisis jalannya pelaksanaan kerja sama
internasional atau isu internasional lainnya (Mesupnikom & Wangcharoensak,
2022). Dalam aspek kerja sama internasional, analisis SWOT dapat digunakan
untuk memberikan gambaran mengenai aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam
melakukan kerja sama dengan mitra. Hal ini semata-mata untuk mencapai
keberhasilan kerja sama tersebut sebab dalam SWOT, aktor dapat menyiapkan dan

mengatur strategi dalam melakukan kerja sama serta menjadi bahan penilaian dan
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evaluasi terkait iterasi atau kerja sama yang dilakukan sebelumnya untuk
selanjutnya dapat dibenahi.

Analisis SWOT peneliti gunakan dalam penelitian sebagai instrumen yang
membantu mengkategorikan aspek kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan
dalam paradiplomasi Kota Bandung dan Kota Kawasaki hasil dari analisis
menggunakan konsep Paradiplomasi dan ISWM. Penggunaan analisis SWOT
peneliti nilai cukup relevan sebab pengkategorian tersebut dapat memudahkan
peneliti untuk memberikan pemahaman dan gambaran mengenai tantangan apa saja
yang ada dalam pelaksanaan paradiplomasi Kota Bandung dan Kota Kawasaki.
Meskipun pada proses analisisnya peneliti juga perlu mendeskripsikan tiga aspek
lainnya yakni kekuatan, kelemahan, dan peluang, peneliti akan tetap menekankan
penelitian ini pada pendeskripsian terkait aspek tantangan. Melakukan analisis
terhadap tantangan pada pelaksanaan kerja sama penting untuk dilakukan sebagai
bahan evaluasi bagi para pihak terkait untuk selanjutnya dapat ditemukan solusi

untuk mengatasi atau bahkan menghindari munculnya hal tersebut.
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2.2 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran pada penelitian ini berfungsi sebagai model ilustratif
mengenai dasar pemahaman dan alur berpikir terkait bagaimana tantangan
paradiplomasi Kota Bandung dan Kota Kawasaki pada proyek pengelolaan sampah
di Kota Bandung tahun 2017-2020.

Permasalahan sampah
di Kota Bandung

T
Dilakukan upaya untuk mengatasi permasalahan

Upaya internal ] [ Upaya eksternal

Dianaliziz: mengzunakan Upaya eksternal yang
dilakukan

[ Keamanan Lingkungan ]

Pelaksanana proyek dalam bidang] ( Paradiplomasi dengan Kota
Ll
sampah, dan teknologi L sampah, 2017-2020

regulasi, program pemilahan J., Kawasaki dalam pengelolaan

Dianalisis
|

Permasalahan sampah masih terjadi Sefisenioms Banal ISWM
di Kota Bandung, salah satunya

kelebihan muatan di TPS dan TPA

Paradiplomasi

|
Dianaliziz

[ SWOoT

!

[ Tantangan paradiplomasi Kota Bandung
»{ dan Kota Kawasaki dalam pengelolaan
sampah di Kota Bandung, 2017-2020

S—

Faktor yang menimbulkan

Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran
(Sumber: diolah sendiri untuk kepentingan penelitian)



I11. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan terkait metodologi penelitian yang digunakan oleh
peneliti, yang terdiri dari lima komponen, yakni jenis penelitian, fokus penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data. Penelitian ini
juga menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif,
dengan memusatkan fokus penelitian pada tantangan paradiplomasi Kota
Bandung dan Kota Kawasaki dalam pengelolaan sampah di Kota Bandung pada
tahun 2017-2020. Sumber data sekunder diaplikasikan bersama dengan studi
literatur sebagai teknik pengumpulan data utama. Untuk teknik analisis data
selanjutnya mengikuti kerangka kerja metodologis menurut Miles dan Huberman
yang memiliki tiga bagian, yaitu kondensasi data, data display, dan penarikan

kesimpulan.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif peneliti gunakan sebagai pendekatan dalam penelitian
ini. Mengacu pada pendapat dari John W. Creswell, penelitian kualitatif merupakan
jenis penelitian yang digunakan untuk mengkaji maupun memberikan pemahaman
terhadap suatu makna yang diberikan, baik sifatnya individu, kelompok, maupun
fenomena atau masalah sosial lainnya (Creswell, 2014). Secara spesifik, penelitian
ini mengadopsi model penelitian kualitatif deskriptif. Penggunaan penelitian
kualitatif ~ deskriptif memiliki tujuan untuk membantu peneliti dalam
mengklarifikasi jawaban atas pertanyaan penelitian dengan terstruktur. Pendekatan
ini berfungsi sebagai instrumen dalam mengeksplorasi dan menginterpretasi makna
yang melekat dalam peristiwa, yang kemudian diterjemahkan ke dalam ranah
wacana ilmiah. Selain itu, penelitian kualitatif juga menggunakan teori dan konsep
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sebagai instrumen menganalisis fenomena atau kasus yang diteliti, di mana teori
dan konsep tersebut dipilih guna membantu peneliti dalam mendeskripsikan topik
penelitian.

Jenis pendekatan kualitatif ini peneliti nilai relevan untuk digunakan dalam
penelitian yang membahas mengenai tantangan pada pelaksanaan paradiplomasi
Kota Bandung dan Kota Kawasaki dalam pengelolaan sampah di Kota Bandung
tahun 2017-2020. Hal ini didasari oleh aktivitas paradiplomasi yang sejatinya
merupakan suatu fenomena yang terjadi dalam lingkup hubungan internasional
yang sejatinya termasuk dalam fenomena sosial. Pelaksanaan paradiplomasi ini
dilandasi oleh isu permasalahan lingkungan yang perlu dilakukan penanganan
karena dampak yang ditimbulkan dapat berpengaruh terhadap kehidupan sosial
secara luas. Penelitian ini nantinya akan mengeksplorasi dan mendeskripsikan
mulai dari pengelolaan sampah di Kota Bandung, pelaksanaan paradiplomasi
hingga tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan paradiplomasi Kota Bandung
dan Kota Kawasaki pada proyek pengelolaan sampah di Kota Bandung pada tahun
2017-2020, hal ini perlu dilakukan agar pembaca dapat memahami penelitian ini

secara terstruktur.

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian penting guna memudahkan peneliti dalam memilih dan
menyaring data yang relevan digunakan. Fokus penelitian juga digunakan sebagai
batasan dalam melakukan sebuah penelitian sehingga mencegah penyimpangan
bahasan penelitian dan penggunaan data yang tidak sesuai dengan topik penelitian.
Untuk itu, peneliti memberikan batasan pada penelitian ini dengan mendeskripsikan
terkait pengelolaan sampah di Kota Bandung, upaya internal dan eksternal yang
diimplementasikan melalui pelaksanaan paradiplomasi antara Kota Bandung dan
Kota Kawasaki dengan proyek, “Waste Management Support Project Toward a
Sustainable Resource Recycling Society in Bandung, Indonesia” tahun 2017-2020
yang nantinya peneliti analisis menggunakan konsep keamanan lingkungan sebagai

gambaran awal. Selain itu, peneliti menggunakan konsep paradiplomasi, ISWM,
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dan SWOT untuk mendapatkan jawaban terkait tantangan paradiplomasi Kota
Bandung dan Kota Kawasaki dalam proyek pengelolaan sampah di Kota Bandung
tahun 2017-2020.

3.3 Sumber Data

Data sekunder peneliti gunakan sebagai sumber data dalam mengkaji
penelitian ini. Korpus data sekunder yang dimanfaatkan penelitian ini berbentuk
dokumen, mencakup buku, berita, situs resmi lembaga atau pemerintah, laporan,
jurnal ilmiah, maupun studi terdahulu yang semuanya memiliki relevansi dengan
fokus dan topik penelitian. Data mengenai gambaran Kota Bandung, baik dalam
aspek pelaksanaan kerja sama luar negeri peneliti dapatkan dari laman resmi
Pemerintah Kota Bandung (www.bandung.go.id); laman Bagian Kerja Sama Kota
Bandung (www.kerjasama.bandung.go.id/ksIn/ksdpl); dan upaya internal Kota
Bandung dalam pengelolaan sampah yang didapat dari wawancara pihak PD
Kebersihan Kota Bandung dengan pihak Kompas TV Jawa Barat
(https://www.youtube.com/watch?v=26jyPcVkmAO0); (https://www.youtube.com/wa
tch?v=ZQVeB-Rdxz4); dan (https://www.youtube.com/watch?v=flaRpu3o0t78).
Kemudian untuk data yang akan menjadi sumber terkait tantangan paradiplomasi
diperoleh dari laman resmi Pemerintah Jepang, maupun NGO yang berkontribusi
dalam paradiplomasi seperti Institute of Global and Environment Strategies (IGES),
Japan Environment Sanitation Center (JESC), dan Japan International Cooperation
Agency (JICA); laporan yang kegiatan kerja sama yang bisa diakses melalui laman
resmi Kementerian Lingkungan Jepang (www.env.go.jp); jurnal atau penelitian-
penelitian terdahulu yang membahas mengenai kerja sama Kota Bandung dan Kota
Kawasaki seperti (Putri Ayya Hanifah, 2022); (Aurella, 2022), (Siregar, 2022);
(Ikhwan, 2021); (Ridhosari, 2021); dan portal berita daring yang membahas terkait
pelaksanaan paradiplomasi Kota Bandung dan Kota Kawasaki seperti laman resmi
Pemerintah Kota Bandung, Republika, DetikNews, dan BandungBergerak.id

sebagai informasi tambahan.


http://www.bandung.go.id/
http://www.kerjasama.bandung.go.id/ksln/ksdpl
https://www.youtube.com/watch?v=Z6jyPcVkmA0
https://www.youtube.com/w
http://www.env.go.jp/
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang diaplikasikan pada penelitian ini adalah
teknik studi literatur, yang merupakan teknik mengkaji, menganalisis, dan
memilah-milah literatur guna mengidentifikasi hal-hal penting dari suatu informasi
guna data penelitian. Adapun data-data yang terkumpul diperoleh melalui laman
resmi pemerintah Kota Bandung, laman resmi Kementerian Lingkungan Jepang
maupun NGO yang berkontribusi dalam pelaksanaan paradiplomasi (IGES, JESC,
dan JICA), artikel, jurnal ilmiah, maupun portal berita daring. Peneliti cukup
menyayangkan kerena tidak banyak menemukan data yang bersumber dari laman
resmi Pemerintah Kota Kawasaki, di mana laman tidak memuat bahasan mengenai
pelaksanaan kerja sama yang dilakukan dengan aktor subnasional, termasuk kerja
sama dengan Kota Bandung. Hal tersebut merupakan sedikit hambatan yang
dialami peneliti dalam pengumpulan data. Dikarenakan tidak adanya data yang
bersumber langsung dari laman resmi Pemerintah Kota Kawasaki, hal ini tentu akan
berdampak pada pemaparan data secara mendalam dari perspektif Kota Kawasaki.

Setelah melakukan pengumpulan data, peneliti melakukan pengkajian data
terkait upaya Kota Bandung dalam pengelolaan sampah, baik internal maupun
eksternal ysng diimplementasikan melalui paradiplomasi dengan Kota Kawasaki
dalam pengelolaan sampah pada tahun 2017-2020. Data-data tersebut kemudian
peneliti analisis menggunakan konsep keamanan lingkungan untuk mengevaluasi
capaian keamanan lingkungan melalui proyek pengelolaan sampah yang dilakukan
melalui paradiplomasi antara Kota Bandung dan Kota Kawasaki dengan
menggunakan dimensi menurut GEF dan enam capaian keamanan lingkungan pada
sektor pengelolaan sampah. Deskripsi mengenai paradiplomasi Kota Bandung dan
Kota Kawasaki juga nantinya peneliti analisis dengan menggunakan konsep
paradiplomasi, ISWM, dan SWOT untuk mengeksplorasi terkait tantangan
paradiplomasi Kota Bandung dan Kota Kawasaki dalam proyek pengelolaan
sampah di Kota Bandung tahun 2017-2020.
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3.5 Teknik Analisis Data

Penelitian ini mengaplikasikan teknik analisis data menurut Miles dan
Huberman, di mana teknik analisis data tersebut memiliki beberapa tahapan,
diantaranya adalah tahap kondensasi data, penyusunan data, dan penarikan
kesimpulan (Miles et al., 2014).

1. Kondensasi Data

Tahap kondensasi data dalam penelitian ini mencakup proses sistematis
yang melibatkan tahapan pengorganisasian, pemusatan perhatian, abstraksi, dan
penyederhanaan data yang relevan dengan pengelolaan sampah di Kota Bandung
dan pelaksanaan paradiplomasi dengan Kota Kawasaki dalam proyek pengelolaan
sampah dengan sedemikian rupa, yang bertujuan untuk menyaring informasi-
informasi yang kemudian bisa ditafsirkan dan diverifikasi oleh peneliti. Dalam
proses kondensasi data ini, peneliti menggunakan Purposive Sampling, yang
merupakan salah satu jenis metode pemilihan sampel yang disesuaikan dengan
tujuan penelitian atau analisis tertentu. Jenis sampling ini dapat membantu peneliti
berfokus pada pemilahan informasi yang dinilai paling relevan atau signifikan
dengan konteks analisis yang dibutuhkan, alih-alih mengambil sampel atau data
secara acak.

Data-data yang telah didapatkan tersebut kemudian disortir dan data yang
dianggap relevan akan dipilih, sedangkan data yang kurang relevan hanya
digunakan sebagai tambahan informasi dalam penelitian. Penyempurnaan
metodologis ini memastikan pemilihan yang bijaksana dan penekanan pada data
yang penting, sehingga memperkuat ketelitian dan keabsahan hasil penelitian.
Dalam tahapan penelitian ini, kondensasi data yang diadopsi peneliti adalah dengan
membaca dan mencari data yang relevan dengan penelitian, baik yang bersumber
dari penelitian-penelitian terdahulu, jurnal, laporan yang diterbitkan oleh pihak
JCM (https://www.jcm.go.jp), Pemerintah Kota Bandung
(www.kerjasama.bandung.go.id/ksIn/ksdpl);  laporan  pelaksanaan  kegiatan
paradiplomasi melalui laman resmi Kementerian Lingkungan Jepang
(www.env.go.jp); maupun berita daring yang berkaitan dengan pelaksanaan

Paradiplomasi Kota Bandung dan Kota Kawasaki dan tantangan yang dihadapi


https://www.jcm.go.jp/
http://www.kerjasama.bandung.go.id/ksln/ksdpl
http://www.env.go.jp/
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dalam pelaksanaan tersebut. Setelah data atau informasi tersebut didapatkan,
peneliti melakukan kondensasi data dengan memfilter data-data yang relevan
digunakan lalu menggabungkan data-data tersebut sehingga dihasilkan jawaban

pertanyaan penelitian.

2. Penyajian Data atau Data Display

Tahapan data display merupakan titik penting di mana data yang telah
melalui proses kondensasi dan terorganisir secara sistematis, disajikan secara visual
melalui berbagai modalitas, termasuk bagan, grafik, tabel, atau format tekstual.
Penyajian ini memfasilitasi analisis mendalam selanjutnya, memungkinkan
diperolehnya kesimpulan yang bermakna dan wawasan yang dapat ditindaklanjuti.
Dalam konteks penelitian ini, peneliti menggunakan representasi tekstual dan visual
untuk menampilkan data yang sebelumnya telah melalui proses kondensasi. Data
tersebut bersumber dari laman resmi JCM ataupun Pemerintah Kota Bandung yang
terlibat, laporan tahunan, jurnal ilmiah, maupun laman berita yang berkaitan dengan

paradiplomasi yang dilakukan oleh Kota Bandung dan Kota Kawasaki.

3. Penarikan Kesimpulan

Setelah tahap-tahap penyajian dan menganalisis data, proses penarikan
kesimpulan atau verifikasi dilakukan. Pada tahapan ini peneliti menarik kesimpulan
dengan menjelaskan hasil penelitian dan melakukan analisis terhadap data yang
dikumpulkan. Penjelasan yang diberikan ini berfungsi sebagai jawaban atas
pertanyaan penelitian yang menyeluruh. Peneliti juga memaparkan hasil kerja
peneliti pada topik penelitian dengan analisis yang didukung oleh data yang
kredibel dan valid. Selain itu, dalam proses penarikan kesimpulan, peneliti
mematuhi prinsip-prinsip netral, mempertahankan sikap objektif dalam evaluasi
dan analisis penelitian, sehingga memastikan penurunan hasil penelitian yang

secara efektif menjawab pertanyaan penelitian yang mendasarinya.



V. SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan simpulan hasil dan saran mengenai hasil penelitian.
Pada bagian simpulan, peneliti memberikan rangkuman ringkas yang berisi aspek-
aspek penting dari aspek tantangan dalam paradiplomasi antara Kota Bandung dan
Kota Kawasaki dalam proyek pengelolaan sampah di Kota Bandung pada tahun
2017-2020. Kemudian akan dipaparkan saran-saran yang dianjurkan peneliti agar
bisa dipertimbangkan untuk digunakan oleh pengkaji Hubungan Internasional yang

ingin meneliti hal yang sama.

5.1 Simpulan

Isu sampah merupakan masalah klasik yang dihadapi oleh Kota Bandung,
di mana Kota Bandung bahkan merupakan daerah dengan produksi sampah
terbanyak di Provinsi Jawa Barat dan penyumbang sampah terbanyak di TPA
Sarimukti hingga mencapai 80 persen. Peristiwa Leuwigajah yang terjadi pada
tahun 2005 merupakan sejarah kelam Kota Bandung yang terjadi akibat
permasalahan sampah di wilayahnya. Untuk mencegah tragedi tersebut terjadi dan
sebagai langkah penanganan masalah sampah di kotanya, pemerintah Kota
Bandung mulai melakukan berbagai upaya, baik dengan menyiapkan petugas yang
mengawasi masyarakat dalam membuang sampah, penyediaan fasilitas yang
canggih untuk menangani masalah sampah, peningkatan anggaran, hingga program
bank sampah untuk menarik minat masyarakat dalam mengelola sampah. Terlepas
dari upaya-upaya tersebut, efektivitas praktik pengelolaan sampah dinilai masih
belum optimal dan menimbulkan tantangan yang terus berlanjut. Untuk itu,
pemerintah Kota Bandung kemudian menerima tawaran kolaboratif dari Kota
Kawasaki untuk bermitra dalam mengatasi permasalahan lingkungan hidup, salah
satunya adalah permasalahan sampah.
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Paradiplomasi Kota Bandung dan Kota Kawasaki dalam proyek
pengelolaan sampah ”Waste Management Support Project Toward a Sustainable
Resource Recycling Society in Bandung, Indonesia”. Proyek pengelolaan sampah
tersebut menjadi fokus utama dalam kerja sama yang dilaksanakan pada periode
tahun 2017-2020 ini, disamping dengan program lain yang tercantum dalam MoU
yang ditandatangani pada Februari 2016. Proyek tersebut melibatkan beberapa
pihak-pihak lain, baik lembaga atau NGO dari Jepang yang bergerak di bidang
lingkungan, seperti IGES, JESC, dan KERI. Hasil dari pelaksanaan paradiplomasi
ini adalah peningkatan kapasitas SDM berupa program pengelolaan sampah untuk
masyarakat dan peningkatan kualitas regulasi terkait pengelolaan sampah di Kota
Bandung. Akan tetapi, upaya kolaborasi tersebut juga nyatanya belum memberikan
dampak yang besar terhadap jumlah produksi sampah Kota Bandung, di mana
sampah justru mengalami peningkatan hingga TPA Sarimukti terancam kelebihan
muatan atau overcapacity.

Berbagai upaya yang digalakkan oleh Kota Bandung tersebut sejatinya
dapat dikatakan sebagai strategi Kota Bandung dalam perlindungan terhadap
keamanan lingkungan wilayahnya. Upaya internal yang mereka lakukan, ditambah
dengan paradiplomasi dengan Kota Kawasaki yang memiliki pengalaman dalam
penanganan masalah lingkungan, terutama masalah sampah merupakan langkah
serius Kota Bandung dalam menanggulangi sampah yang telah menjadi
permasalahan laten. Meskipun sebenarnya pelaksanaan paradiplomasi tersebut juga
dikatakan masih belum optimal dalam menangani masalah sampah di Kota
Bandung yang realitanya justru berangsur mengkhawatirkan—peningkatan jumlah
muatan sampah hingga TPA Sarimukti yang mengalami kelebihan muatan—
namun, paradiplomasi Kota Bandung dan Kota Kawasaki ini dilakukan sebagai
strategi peningkatan kapasitas untuk mencegah dan memulihkan permasalahan
yang ada, yang mana merupakan salah satu dimensi dalam keamanan lingkungan
menurut GEF. Terlepas dari belum optimalnya penanganan masalah di Kota
Bandung, paradiplomasi yang dilakukan dengan Kota Kawasaki juga memberikan
beberapa dampak dalam aspek pengelolaan sampah di Kota Bandung. Seperti
peningkatan kesadaran dan pemahaman masyarakat terkait pengelolaan sampah
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berbasis 3R dan kualitas regulasi Kota Bandung mengenai pengelolaan sampah
yang semakin komprehensif.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan melalui konsep paradiplomasi
dan ISWM telah mengungkapkan beberapa tantangan utama yang melekat dalam
pelaksanaan usaha kolaboratif ini. Pertama, kurangnya sumber daya keuangan
menjadi rintangan yang signifikan, terutama terkait alokasi untuk teknologi
pengelolaan sampah biodigester dalam kerangka kerja sama. Kendala keuangan ini
menghambat realisasi praktik pengelolaan sampah yang efektif. Sehingga tidak
heran apabila permasalahan sampah di Kota Bandung tidak akan teratasi dengan
cepat sebab proyek pengelolaan sampah melalui paradiplomasi ini pada akhirnya
hanya akan menekankan pada peningkatan kapasitas SDM Kota Bandung dalam
pengelolaan sampah, di mana hal efektivitasnya tentu memerlukan proses dan
memakan waktu yang lama.

Kedua, munculnya pandemi COVID-19 telah memberikan batasan yang
sangat besar terhadap kerja sama langsung dan operasi koordinasi, serta
pembangunan kerangka institusionalisasi dari pelaksanaan paradiplomasi Kota
Bandung dan Kota Kawasaki. Terlepas dari pemanfaatan alat komunikasi jarak
jauh, efektivitasnya terhambat oleh kendala bahasa dan perbedaan tanggung jawab
di antara pihak-pihak yang terlibat. Keterbatasan yang melekat pada alat
komunikasi jarak jauh ini memperparah tantangan yang ditimbulkan oleh pandemi,
sehingga menghambat kolaborasi yang efektif.

Ketiga, kurang optimalnya peran pemangku kepentingan dalam
pelaksanaan proyek pengelolaan sampah. Pihak-pihak pemangku kepentingan
tersebut diantaranya adalah pihak otoritas lokal yang kurang optimal dalam
menghasilkan output kerja sama, pihak masyarakat selaku pengguna layanan yang
perannya dalam pengelolaan sampah masih kurang merata, kurangnya keterlibatan
NGO lokal dari Indonesia maupun pihak Bandung secara spesifik, dan pihak
lembaga donor yang jumlah dana hibahnya kurang mencukupi untuk pelaksanaan
proyek pengelolaan sampah. Padahal, pemangku kepentingan ini memegang peran
vital terhadap pelaksanaan pengelolaan sampah dan aspek tersebut sangat menjadi

salah satu hal yang memengaruhi suksesnya proyek pengelolaan sampah.
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Keempat, kurang terpenuhinya elemen-elemen pengelolaan sampah
sehingga permasalahan sampah masih belum tuntas. Program Kang Pisman hanya
cenderung menekankan pada aspek pengumpulan, pemilahan, pemanfaatan atau
daur ulang. Elemen lainnya seperti pembuangan dan pemulihan cenderung tidak
begitu ditekankan pada program tersebut. Di samping itu, praktik pada elemen-
elemen pengelolaan sampah ini juga masih diupayakan oleh pihak Kota Bandung
agar terciptanya optimalisasi pada sistem pengelolaan sampah di wilayahnya.

Kelima, Aspek-aspek lokal yang masih belum terpenuhi untuk merumuskan
pengelolaan sampah yang efektif. Aspek-aspek lokal tersebut diantaranya adalah
aspek ekonomi dan teknis. Kurangnya dana pelaksanaan proyek berdampak pada
terbatasnya bentuk operasional kerja sama proyek ini, salah satu yang terdampak
adalah tidak adanya teknologi seperti biodigester baru yang menunjang pengelolaan
sampah di Kota Bandung. Hal tersebut menjadi tantangan untuk efektivitas bagi
sistem pengelolaan sampah di Kota Bandung karena sejatinya output yang
dihasilkan dari kerja sama tersebut hanya menekankan pada kepatuhan seluruh
elemen masyarakat Kota Bandung dalam mengelola sampah yang berbasis
berkelanjutan.

Pascapelaksanaan proyek pengelolaan sampah, lintasan kolaborasi
paradiplomatik antara Kota Bandung dan Kota Kawasaki terus berlanjut dengan
berlakunya inisiatif kerja sama berikutnya yang telah diuraikan dalam MoU.
Proyek-proyek yang akan datang, sebagaimana diatur dalam perjanjian,
dijadwalkan untuk dimulai dengan proyek pengelolaan kualitas air sungai yang
dialokasikan untuk periode 2019-2021. Selanjutnya, agenda tersebut mencakup
pelaksanaan proyek pengelolaan air limbah yang dijadwalkan untuk

diimplementasikan dalam kurun waktu 2023-2026.

5.2 Saran

Mengacu pada simpulan yang telah dipaparkan dari temuan penelitian di
atas, peneliti menyusun serangkaian saran bagi para pembaca atau calon peneliti

yang akan melakukan penelitian serupa. Saran-saran ini merangkum wawasan
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penting dan arahan metodologis yang bertujuan untuk memperkaya pengetahuan
dan pertimbangan kritis yang sangat penting untuk kemajuan serta optimalisasi
kegiatan penelitian serupa. Beberapa saran tersebut diantaranya:

a. Ketidaksempurnaan yang masih ada dalam penelitian ini membutuhkan
kontribusi ilmiah lebih lanjut untuk menghasilkan penelitian yang lebih
komprehensif dan detail. Pengkaji lain dapat berkontribusi dalam
memperdalam bahasan ini dengan sumber data yang lebih detail dan akurat
guna meningkatkan kualitas penelitian, sehingga menjadi informasi baru
bagi pembaca umum dan mendorong kemajuan dalam bidang studi
Hubungan Internasional;

b. Para akademisi di bidang Hubungan Internasional dapat menggali lebih
dalam dimensi-dimensi paradiplomasi yang beraneka ragam, salah satunya
aspek tantangan dalam paradiplomasi. Eksplorasi menyeluruh ini
bermanfaat untuk memberikan pemahaman dalam isu paradiplomasi di
masa depan, sehingga meningkatkan pemahaman ilmiah di bidang ini.

c. Bagi pembaca umum yang ingin membahas terkait upaya kolaborasi antara
Kota Bandung dan Kota Kawasaki, masih terdapat ruang yang cukup luas
untuk melakukan eksplorasi yang lebih luas dan komprehensif. Banyak
aspek yang belum dieksplorasi dan program kerja sama yang jarang dibahas,
termasuk inisiatif terbaru dalam kualitas air sungai dan pengelolaan air
limbah, maupun inisiatif proyek lainnya sehingga memberi “lahan subur”
untuk mendapatkan wawasan dan informasi baru, yang berfungsi sebagai
sumber daya berharga bagi para pengkaji lain seperti isu-isu lingkungan dan

paradiplomasi.
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